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ABSTRACT 

 

GAJAHLAH KEBERSIHAN’S COMMUNICATION MANAGEMENT 

STRATEGY IN ENHANCING THE INTEGRITY OF PASARAN WAWAI 

PROGRAM IMPLEMENTERS 

 

By 

 

APRIZA BAGUS SAPUTRA 

 

Integrity issues among Non-Governmental Organizations (NGOs) across various countries 

are marked by a crisis of public trust in the transparency and accountability of 

organizational communication management systems. Gajahlah Kebersihan, an 

environmental NGO, operates the Pasaran Wawai program on Pasaran Island, 

Bandarlampung, with the aim of raising community awareness of waste management and 

environmental sustainability. This study aims to analyze the communication management 

strategy of Gajahlah Kebersihan in enhancing the integrity of Pasaran Wawai program 

implementers and to identify the challenges in its implementation. Employing a descriptive 

qualitative method with a case study approach, data were collected through in-depth 

interviews, observations, and documentation. The findings show that the communication 

management strategy was implemented in a planned, organized, participatory, and value-

oriented manner. The application of communication management functions—including 

planning, organizing, directing, and controlling along with organizational control 

mechanisms such as simple control, technical control, bureaucratic control, and concertive 

control, has been proven to strengthen integrity values such as discipline, loyalty, 

transparency, and reliability among program implementers. Despite limitations in resources 

and socio-cultural challenges within the community, the adaptive and collaborative 

communication strategies applied successfully maintained program effectiveness and built 

public trust. Therefore, the communication management strategy of Gajahlah Kebersihan 

can serve sustainable communication management practices in value-based community 

empowerment. 

 

Keywords: Communication Management Strategy, Integrity, Organizational 

Control, Pasaran Wawai, Program Implementers.



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

STRATEGI MANAJEMEN KOMUNIKASI GAJAHLAH KEBERSIHAN 

DALAM MENINGKATKAN INTEGRITAS PELAKSANA 

PROGRAM PASARAN WAWAI 

 

Oleh 

 

APRIZA BAGUS SAPUTRA 

 

Permasalahan integritas pada Non-Governmental Organization (NGO) di berbagai negara 

ditandai dengan krisis kepercayaan publik terhadap transparansi dan akuntabilitas pada 

sistem manajemen komunikasi organisasi. Gajahlah Kebersihan sebagai NGO di bidang 

lingkungan hadir melalui program Pasaran Wawai di Pulau Pasaran, Bandarlampung 

dengan tujuan membangun kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah dan 

keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen 

komunikasi Gajahlah Kebersihan dalam meningkatkan integritas pelaksana program 

Pasaran Wawai serta mengidentifikasi tantangan dalam penerapannya. Menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus, data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi manajemen komunikasi dijalankan secara terencana, terorganisir, partisipatif, dan 

berorientasi pada nilai-nilai integritas. Penerapan fungsi manajemen komunikasi meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian serta bentuk kendali 

organisasi seperti kendali sederhana, kendali teknis, kendali birokrasi, dan kendali 

konsertif, terbukti memperkuat nilai integritas seperti disiplin, loyalitas, keterusterangan, 

dan kehandalan pelaksana program. Meskipun dihadapkan pada keterbatasan sumber daya 

dan tantangan sosial-kultural masyarakat, strategi komunikasi adaptif dan kolaboratif yang 

diterapkan berhasil menjaga efektivitas program dan membangun kepercayaan publik. 

Dengan demikian, strategi manajemen komunikasi Gajahlah Kebersihan dapat menjadi 

strategi manajemen komunikasi yang berkelanjutan dalam pemberdayaan masyarakat 

berbasis nilai. 

 

Kata Kunci: Integritas, Kendali Organisasi, Pasaran Wawai, Pelaksana Program, Srategi 

Manajemen Komunikasi 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Non-Governmental Organization (NGO) atau Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) merupakan aktor penting dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan, terutama pada isu sosial lingkungan dan pemberdayaan 

masyarakat. Dalam praktiknya, Non-Governmental Organization (NGO) 

berperan tidak hanya sebagai pelaksana program sosial, tetapi juga sebagai 

agen perubahan yang menumbuhkan kesadaran publik terhadap nilai-nilai 

keberlanjutan. Namun, tantangan utama yang dihadapi banyak Non-

Governmental Organization (NGO) di Indonesia adalah menjaga integritas 

dan akuntabilitas, terutama dalam konteks komunikasi organisasi. Pada saat 

ini Non-Governmental Organization (NGO) mengalami krisis kepercayaan 

publik karena lemahnya sistem pelaporan, koordinasi, dan keterbukaan 

informasi dalam organisasi (Ali & Zuhratul, 2013). Fenomena ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah Non-Governmental Organization 

(NGO) tidak hanya bergantung pada kapasitas sumber daya, tetapi juga pada 

bagaimana manajemen komunikasi strategis dikelola untuk menjaga nilai-

nilai kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab sosial. 

 

Selain itu, permasalahan lingkungan merupakan salah satu tantangan utama 

yang tengah dihadapi oleh Indonesia. Menurut The Atlas of Sustainable 

Development Goals (World Bank, 2023), Indonesia menempati posisi kelima 

sebagai negara penghasil sampah terbesar di dunia dengan total produksi 

mencapai 65,2 juta ton pada tahun 2020 (Databoks, 2023). Kondisi ini dipicu 

oleh meningkatnya populasi, urbanisasi, serta rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pengelolaan sampah (Damanhuri & Padmi, 2010). 
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Dalam konteks komunikasi publik, persoalan ini bukan hanya menyangkut 

aspek teknis pengelolaan sampah, tetapi juga menyentuh dimensi komunikasi 

sosial bagaimana masyarakat memahami, merespons, dan berpartisipasi 

dalam upaya pengelolaan lingkungan secara kolektif. 

 

 

Gambar  1. Data Negara Penghasil Sampah Terbesar 

Sumber: Databooks,2023 

 

Permasalahan tersebut juga dialami di berbagai daerah, termasuk di Provinsi 

Lampung sebagai pintu gerbang pulau Sumatera. Berdasarkan data Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN, 2023), Lampung 

menempati peringkat keenam sebagai provinsi dengan timbunan sampah 

terbanyak di Indonesia, yaitu mencapai 61.860 ton per tahun. Kota Bandar 

Lampung sebagai ibu kota provinsi menjadi penyumbang terbesar dengan 

volume sampah mencapai 28.658 ton per tahun. Kepadatan penduduk yang 

mencapai 6.585 jiwa/km² (Siardata, 2022) memperburuk kondisi pengelolaan 

sampah, Kota Bandar Lampung menghadapi tantangan serius dalam 

pengelolaan sampah. Fenomena ini memperlihatkan bahwa masalah 
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lingkungan tidak hanya memerlukan solusi teknis, tetapi juga strategi 

manajemen komunikasi dan pemberdayaan masyarakat yang efektif. 

 

Salah satu wilayah yang menghadapi dampak serius dari kondisi ini adalah 

Pulau Pasaran, yang terletak di Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar 

Lampung. Pulau buatan ini awalnya memiliki luas sekitar 4 hektar, namun 

kini berkembang menjadi 13 hektar dengan jumlah penduduk sekitar 1.500 

jiwa (BPS Kota Bandar Lampung, 2018). Pulau Pasaran dikenal sebagai pusat 

produksi ikan asin di Lampung, tetapi di sisi lain juga menjadi lokasi 

penumpukan sampah pesisir yang terbawa arus sungai maupun tersapu ombak 

pantai. Dengan timbulan sampah mencapai 504,8 kilogram per hari, sebagian 

besar masyarakat masih menggunakan metode tradisional seperti membuang 

sampah ke laut atau menimbunnya untuk memperluas daratan (Islami, 2022). 

Kondisi ini menunjukkan rendahnya kesadaran ekologis masyarakat Pulau 

Pasaran, minimnya fasilitas pengelolaan sampah, serta lemahnya komunikasi 

antara pemerintah, lembaga sosial, dan masyarakat pesisir. 

 

 

Gambar  2. Peta Wilayah Pulau Pasaran 

Sumber: Gajahlah Kebersihan, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Dalam menghadapi persoalan ini, peran Non-Governmental Organization 

(NGO) menjadi sangat vital. Non-Governmental Organization (NGO) 

berperan sebagai penghubung antara pemerintah, sektor swasta dan 
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masyarakat dalam memanajemen komunikasi publik dan partisipatif untuk 

membangun kesadaran serta partisipasi masyarakat (Sutan & Laely, 2024). 

Salah satu Non-Governmental Organization (NGO) yang aktif di bidang ini 

sejak 2017 adalah Gajahlah Kebersihan. Non-Governmental Organization 

(NGO) ini diinisiasi oleh sekelompok pemuda dan pemudi asal Lampung 

yang memiliki kepedulian terhadap permasalahan lingkungan di tengah 

masyarakat. Nama “Gajahlah Kebersihan” digunakan sebagai strategi 

komunikasi yang unik karena terdengar seperti kesalahan dari kalimat 

“Jagalah Kebersihan.” Selain itu, penggunaan kata “Gajahlah” mencerminkan 

simbol khas Provinsi Lampung, yakni satwa endemik gajah Sumatera, yang 

merepresentasikan semangat menjaga kelestarian alam 

 

 

Gambar  3. Gajahlah Kebersihan 

Sumber: Instagram Gajahlah Kebersihan, 2025 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Gajahlah Kebersihan sebagai Non-Governmental Organization (NGO) yang 

konsisten menjalankan gerakan edukasi, kampanye lingkungan, dan 

pemberdayaan masyarakat di Provinsi Lampung semakin dikenal sebagai 

organisasi muda yang aktif dan berkomitmen terhadap isu lingkungan 

berkeberlanjutan. Konsistensi tersebut membuat Gajahlah Kebersihan 

mendapatkan kepercayaan untuk melaksanakan Program Pasaran Wawai 

melalui Grant Event Catalyst Changemakers Lab (CCL) yang 

diselenggarakan oleh GoTo Foundation pada tahun 2022. Melalui program 
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ini, Gajahlah Kebersihan menjadi satu-satunya Non-Governmental 

Organization (NGO) di Provinsi Lampung yang secara berkelanjutan 

menghadirkan program peningkatan kesadaran dan inovasi pengelolaan 

sampah di kawasan pesisir, khususnya di Pulau Pasaran, kota Bandar 

Lampung dengan nama Pasaran Wawai. 

 

Program Pasaran Wawai merupakan inisiatif strategis yang diluncurkan oleh 

Gajahlah Kebersihan sebagai bentuk kontribusi nyata dalam mengatasi 

persoalan pengelolaan sampah pesisir di Pulau Pasaran. Program ini 

dirancang untuk menjawab permasalahan lingkungan sekaligus sosial melalui 

pendekatan edukasi, inovasi, dan kolaborasi lintas sektor. Beberapa penyebab 

utama permasahan sampah di Pulau Pasaran yaitu:  

1. Tingginya persentase masyarakat yang tidak mengelola sampah yaitu 

sebesar 90% masyarakat di Pulau Pasaran membuang sampah 

sembarangan ke laut, melakukan pembakaran dan penimbunan sampah 

untuk menjadi daratan.  

2. Adanya sampah kiriman dari sungai Way Belau dan Teluk Lampung yang 

berakhir di Pulau Pasaran 

3. Keterbatasan fasilitas dan layanan pengangkutan sampah karena sulitnya 

akses yang menjangkau seluruh area pulau 

Namun pada pelaksanaannya, Pasaran Wawai tidak hanya berorientasi pada 

permasalahan lingkungan yang terjadi di Pulau Pasaran, tetapi juga 

mendorong perubahan perilaku dan komunikasi sosial masyarakat yang ada 

disana. Oleh karena itu, kemudian program Pasaran Wawai berfokus pada tiga 

pilar utama, yaitu pendidikan lingkungan terintegrasi, pengangkutan sampah 

berbasis digital, dan pengelolaan sampah melalui Rumah Inovasi Daur Ulang 

(RINDU) di Pulau Pasaran. Berdasarkan data Impact Report Yayasan Anak 

Bangsa Bisa (2022), program Pasaran Wawai telah berhasil mendaur ulang 

lebih dari 19 ton sampah rumah tangga dan mengurangi timbulan sampah 

hingga 29 ton, dengan capaian 35% rumah tangga kini tidak lagi membuang 

sampah ke laut. Capaian ini menunjukkan bahwa Pasaran Wawai tidak hanya 

mengubah perilaku masyarakat terhadap sampah, tetapi juga menciptakan 
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model manajemen komunikasi dan pengelolaan lingkungan yang adaptif, 

partisipatif, dan berkelanjutan di wilayah pesisir Lampung. 

 

 

Gambar  4. Program Pasaran Wawai 

Sumber: YABB Impact Report, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Selain berfokus pada pengelolaan sampah, program Pasaran Wawai juga 

memiliki dimensi sosial-ekonomi yang kuat. Program ini mendorong pada 

pemberdayaan ekonomi berkelanjutan bagi ibu rumah tangga melalui 

kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan kerajinan tangan 

berbahan dasar sampah plastik. Inisiatif tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga sekaligus menumbuhkan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan sampah rumah 

tangga secara bertanggung jawab. Produk-produk hasil pelatihan, seperti tas, 

pot tanaman, dan aksesoris rumah tangga, kini memiliki nilai jual yang 

mampu menambah penghasilan masyarakat pesisir. 
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Gambar  5. Pelatihan Ibu Rumah Tangga dalam Daur Ulang Sampah 

Sumber: Pasaran Wawai, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Tidak hanya pengolahan sampah anorganik berbasis kerajinan tangan, 

program Pasaran Wawai juga memperluas pemberdayaan lingkungan melalui 

pengumpulan sampah organik dari rumah tangga masyarakat pesisir untuk 

diolah di Rumah Inovasi Daur Ulang (RINDU) menggunakan sistem 

biokonversi maggot. Sampah organik seperti sisa dapur dikumpulkan secara 

rutin dari warga dan selanjutnya dikelola oleh tim pelaksana untuk 

dibudidayakan sebagai pakan maggot, sehingga dapat menekan volume 

limbah sekaligus menghasilkan tambahan nilai ekonomi melalui penjualan 

maggot dan produk turunannya. 

 

 

 

\ 

 

 

 

 

Gambar  6. Pengolahan Sampah Organik dengan Budidaya Maggot 

Sumber: Pasaran Wawai, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 
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Program Pasaran Wawai Gajahlah Kebersihan juga berupaya menciptakan 

peluang kerja ramah lingkungan (green jobs) bagi kalangan pemuda. Hal ini 

diwujudkan dengan mendirikan Rumah Inovasi Daur Ulang (RINDU) sebagai 

pusat pelatihan dan produksi berbasis ekonomi sirkular. Di dalam Rumah 

Inovasi Daur Ulang tersebut, pemuda setempat diberdayakan untuk mengolah 

sampah organik dan non-organik menjadi produk bernilai guna ekonomi. 

Salah satu inovasi yang berhasil dihasilkan adalah Eco-Roster, bahan 

bangunan alternatif yang dibuat dari cacahan sampah plastik low value hasil 

pemilahan masyarakat. Inisiatif ini tidak hanya menekan volume sampah yang 

mencemari laut, tetapi juga membuka lapangan kerja baru yang memperkuat 

ekonomi hijau di wilayah pesisir. 

 

 

Gambar  7. Kunjungan Rektor Itera di Rumah Inovasi Daur Ulang 

Sumber: Pasaran Wawai, 2023 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Program Pasaran Wawai memiliki tim pelaksana program yang berperan 

penting dalam keberlangsungan program Pasaran Wawai. Pelaksana program 

bertanggung jawab dalam berbagai aspek program, meliputi riset sosial dan 

lingkungan, edukasi, kampanye publik, pemberdayaan masyarakat, inovasi 

daur ulang, serta pengembangan wirausaha berbasis lingkungan. Pembagian 

peran dan tanggung jawab yang kompleks pada program Pasaran Wawai 

menunjukkan bahwa manajemen komunikasi internal dan eksternal menjadi 

faktor utama yang menentukan keberhasilan koordinasi antar divisi. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi manajemen komunikasi secara efektif agar 

tujuan program dapat tercapai dengan optimal.  
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Manajemen komunikasi dapat dipahami sebagai proses pengelolaan dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya komunikasi secara terintegrasi guna 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Rinawati, 2019). Dalam konteks 

penelitian ini, manajemen komunikasi yang diterapkan oleh Gajahlah 

Kebersihan di program Pasaran Wawai mengacu pada fungsi manajemen 

komunikasi menurut James A.F. Stoner (1996), yang mencakup empat unsur 

atau fungsi utama yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), kepemimpinan (leading), dan pengendalian (controlling). 

Keempat unsur fungsi ini berperan sebagai kerangka kerja dalam merancang 

dan mengelola strategi manajemen komunikasi organisasi secara sistematis. 

Selain itu, pelaksanaan manajemen komunikasi pada program Pasaran Wawai 

juga diperkaya dengan penerapan teori kendali organisasi dari Philip 

Tompkins dan George Cheney (2009), yang terdiri atas kendali sederhana 

(simple control), kendali teknis (technical control), kendali birokrasi 

(bureaucratic control), dan kendali konsertif (concertive control). Kedua 

teori tersebut digunakan sebagai landasan konseptual untuk menjelaskan 

bagaimana Non-Governmental Organization (NGO) mengatur, mengawasi, 

dan mengefektifkan proses manajemen komunikasi baik di tingkat internal 

maupun eksternal. 

 

Penerapan strategi manajemen komunikasi yang terencana dan terkoordinasi 

dengan baik diharapkan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan 

integritas pelaksana program. Integritas dalam konteks ini dimaknai sebagai 

komitmen individu dan organisasi terhadap nilai-nilai moral serta etika kerja 

yang dapat diukur melalui enam indikator utama, yaitu kewajaran (fairness), 

pemenuhan (fulfillment), kesetiaan (loyalty), keterusterangan (honesty), 

keterkaitan (dependability), dan kehandalan (reliability) (Kim et al., 2003). 

Melalui manajemen komunikasi yang efektif, setiap pelaksana program 

Pasaran Wawai diharapkan dapat memahami perannya secara proporsional, 

menjaga keterbukaan informasi, serta berperilaku sesuai dengan prinsip 

tanggung jawab sosial organisasi. 
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Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini berfokus untuk mengkaji 

penerapan strategi manajemen komunikasi Gajahlah Kebersihan dalam 

meningkatkan integritas pelaksana program Pasaran Wawai. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk menganalisis bagaimana fungsi-fungsi manajemen 

komunikasi dijalankan di setiap tahapan program dan mengidentifikasi 

berbagai tantangan dalam implementasinya terhadap pembentukan integritas 

pelaksana program Pasaran Wawai. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu komunikasi, 

khususnya pada kajian manajemen komunikasi Non-Governmental 

Organization (NGO), serta memberikan manfaat praktis bagi lembaga sosial 

lain dalam mengembangkan strategi manajemen komunikasi yang 

berorientasi pada integritas, transparansi, dan efektivitas program 

pemberdayaan masyarakat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

merumuskan dua permasalahan utama sebagai berikut. 

1. Bagaimana implementasi strategi manajemen komunikasi yang dilakukan 

Gajahlah Kebersihan dapat meningkatkan integritas pelaksana program 

Pasaran Wawai? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi manajemen 

komunikasi oleh Gajahlah Kebersihan dalam meningkatkan integritas 

pelaksana program Pasaran Wawai? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 
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1. Mengungkap dan mendeskripsikan strategi manajemen komunikasi yang 

dilakukan oleh Gajahlah Kebersihan dalam meningkatkan integritas 

pelaksana program Pasaran Wawai. 

2. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan strategi 

manajemen komunikasi oleh Gajahlah Kebersihan dalam meningkatkan 

integritas pelaksana program Pasaran Wawai. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

 

Diharapkan dari konsep dan hasil penelitian ini tidak hanya memberikan 

manfaat bagi peneliti, tetapi juga bagi objek dan subjek penelitian serta 

pembaca yang berkepentingan, sebagaimana dijelaskan dalam uraian berikut. 

a. Secara Teoritis 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap temuan atau hasil dapat menjadi 

referensi tambahan dalam kajian strategi manajemen komunikasi pada 

organisasi nirlaba, khususnya dalam konteks pemberdayaan masyarakat 

dan isu lingkungan. 

b. Secara Akademis 

Melalui riset ini, peneliti memiliki harapan bahwa penelitian ini menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya yang membahas strategi manajemen 

komunikasi dalam konteks organisasi berbasis sosial dan lingkungan. 

c. Secara Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

mengenai penerapan strategi manajemen komunikasi yang efektif bagi 

Gajahlah Kebersihan maupun organisasi nirlaba lainnya dalam upaya 

meningkatkan integritas para pelaksana program. 

 

1.5 Kerangka Pikir  

 

Permasalahan lingkungan, khususnya pengelolaan sampah, menjadi isu 

strategis yang tidak hanya berdampak pada ekosistem, tetapi juga 
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menimbulkan tantangan sosial dan tata kelola komunikasi antar lembaga. 

Dalam upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan, pengelolaan sampah 

menjadi tanggung jawab bersama yang memerlukan kolaborasi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan organisasi non-pemerintah (NGO). Non-

Governmental Organization (NGO) hadir sebagai aktor sosial yang 

memainkan peran penting dalam membangun kesadaran, mengedukasi 

masyarakat, dan mengadvokasi kebijakan publik yang berorientasi pada 

pelestarian lingkungan. Namun, dalam praktiknya, berbagai Non-

Governmental Organization (NGO) di Indonesia menghadapi persoalan 

serius terkait integritas organisasi, terutama yang menyangkut akuntabilitas, 

transparansi, serta komunikasi publik terhadap program yang mereka jalankan 

(Ali & Zuhratul, 2013). Lemahnya strategi manajemen komunikasi internal 

dan eksternal seringkali menjadi akar dari rendahnya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap Non-Governmental Organization (NGO)sebagai 

lembaga sosial yang seharusnya menjadi agen perubahan. 

 

Dalam konteks ini, isu integritas Non-Governmental Organization (NGO) 

tidak hanya menyangkut aspek moral individu pelaksananya, tetapi juga 

sistem komunikasi organisasi yang mampu memastikan keterbukaan 

informasi, pembagian peran yang jelas, serta mekanisme evaluasi yang 

akuntabel. Integritas lembaga sosial sangat bergantung pada sejauh mana 

organisasi mampu mengelola komunikasi secara transparan, konsisten, dan 

partisipatif di antara seluruh pihak yang terlibat. Ketika komunikasi dalam 

organisasi tidak dikelola dengan baik, maka nilai-nilai etika dan tanggung 

jawab sosial cenderung terabaikan, yang berakibat pada menurunnya 

kredibilitas Non-Governmental Organization (NGO) di mata publik. Oleh 

karena itu, analisis terhadap strategi manajemen komunikasi menjadi penting 

untuk memahami bagaimana Non-Governmental Organization (NGO) 

menjaga integritasnya, terutama dalam pelaksanaan program berbasis 

pemberdayaan masyarakat yang kompleks seperti pengelolaan sampah di 

wilayah pesisir. 
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Salah satu contoh konkret yang merepresentasikan fenomena tersebut adalah 

program Pasaran Wawai yang dijalankan oleh Gajahlah Kebersihan, sebuah 

Non-Governmental Organization (NGO) yang bergerak di bidang pendidikan 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. Program ini menjadi studi yang 

menarik karena di dalamnya tidak hanya terdapat persoalan teknis 

pengelolaan sampah, tetapi juga dinamika komunikasi organisasi yang 

melibatkan banyak aktor sosial. Gajahlah Kebersihan bertanggung jawab 

dalam mengoordinasikan pelaksanaan program bersama berbagai pihak, 

seperti masyarakat lokal, pemerintah daerah, startup lingkungan, serta 

lembaga donor seperti GoTo Foundation melalui Catalyst Changemakers Lab 

(CCL). Kondisi ini menuntut adanya manajemen komunikasi strategis yang 

mampu menjembatani berbagai kepentingan, memastikan keterbukaan 

informasi, serta memelihara nilai integritas di antara para pelaksana program. 

 

Lebih jauh, Gajahlah Kebersihan sebagai penggerak utama Pasaran Wawai 

juga dihadapkan pada tantangan internal yang berkaitan dengan integritas 

pelaksana program. Dalam praktiknya, integritas bukan hanya diukur dari 

kepatuhan terhadap aturan, tetapi juga dari bagaimana individu dalam 

organisasi berkomunikasi, berbagi informasi, dan bertanggung jawab 

terhadap visi organisasi. Pelaksanaan program yang melibatkan berbagai 

divisi menuntut adanya koordinasi komunikasi yang sistematis dan 

transparan. Tanpa pengelolaan komunikasi yang baik, potensi 

miskomunikasi, tumpang tindih tanggung jawab, atau bahkan konflik 

kepentingan dapat muncul, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap 

integritas Non-Governmental Organization (NGO). 

 

Untuk memahami fenomena tersebut, penelitian ini menggunakan kerangka 

teori fungsi manajemen komunikasi dari James A.F. Stoner (1996) yang 

mencakup empat elemen utama yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengendalian 

(controlling). Selain itu, kerangka pikir penelitian ini juga diperkuat oleh teori 

kendali organisasi yang dikemukakan oleh Philip Tompkins dan George 
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Cheney (2009). Teori ini membahas bagaimana mekanisme kendali dalam 

organisasi dijalankan untuk menjaga efektivitas komunikasi dan keteraturan 

perilaku anggota. Empat bentuk kendali yang dijelaskan dalam teori ini yaitu 

kendali sederhana, kendali teknis, kendali birokrasi, dan kendali konsertif. 

Teori ini pada akhirnya akan menjadi alat analisis untuk melihat bagaimana 

Gajahlah Kebersihan mengatur dinamika komunikasi internal antar pelaksana 

program, serta bagaimana proses tersebut berpengaruh terhadap 

pembangunan nilai integritas. 

 

Penerapan strategi manajemen komunikasi yang efektif diharapkan tidak 

hanya memperkuat koordinasi antar tim, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembentukan integritas pelaksana program. Nilai integritas dalam penelitian 

ini mengacu pada Kim et al. (2003) yang mengidentifikasi enam dimensi 

utama yaitu kewajaran (fairness), pemenuhan (fulfillment), kesetiaan 

(loyalty), keterusterangan (honesty), keterkaitan (dependability), dan 

kehandalan (reliability). Keenam dimensi tersebut menjadi acuan untuk 

menilai sejauh mana strategi manajemen komunikasi yang diterapkan mampu 

mendorong nilai integritas pelaksana program Pasaran Wawai. 

 

Melalui integrasi antara fungsi manajemen komunikasi, teori kendali 

organisasi, dan konsep integritas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji 

secara mendalam strategi manajemen komunikasi yang diterapkan oleh 

Gajahlah Kebersihan dalam pelaksanaan program Pasaran Wawai. 

Pendekatan ini diharapkan dapat menjelaskan hubungan antara praktik 

komunikasi organisasi dengan pembentukan nilai integritas pelaksana 

program, serta memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan 

kajian manajemen komunikasi Non-Governmental Organization (NGO) di 

Indonesia. Dengan demikian, kerangka pikir ini menjadi dasar dalam 

menganalisis bagaimana strategi komunikasi yang terstruktur dan terencana 

mampu memperkuat nilai integritas Non-Governmental Organization (NGO) 

serta menciptakan kepercayaan publik yang berkelanjutan. 
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Berikut ini bagan kerangka pikir yang disusun peneliti sebagai panduan dalam 

penelitian ini. 

 

 

Gambar  8. Bagan Kerangka Pikir 

Sumber: Hasil olah Peneliti, 2024 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai sumber informasi rujukan 

dan referensi dalam melakukan kajian tentang Implementasi Strategi 

Manajemen Komunikasi. Penelitian sebelumnya yang menjadi dasar 

penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

 

a. Skripsi yang berjudul “Manajemen Strategis Komunikasi Pada Lembaga 

Swadaya Masyarakat (Studi Kasus Deskriptif Manajemen Strategis 

Komunikasi pada Perpustakaan Komunitas Sasmita di Dusun Plaosan 

Tlogoadi Mlati Sleman dan Perpustakaan Komunitas Sanggar Bocah 

Jetis di Dusun Jetis Caturharjo Sleman Periode 2017–2018)” ditulis oleh 

Yoga Pradana pada tahun 2018 dari Departemen Ilmu Komunikasi, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Gadjah Mada. 

Penelitian ini mengenai perbedaan penerapan manajemen strategis 

komunikasi pada dua Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) berbasis 

literasi dalam meningkatkan partisipasi dan minat baca masyarakat. 

Peneliti meneliti aspek yang sama, yaitu mengenai bagaimana 

pengelolaan komunikasi dilakukan dalam lembaga berbasis komunitas, 

namun perbedaan terletak pada objek penelitiannya, di mana penelitian 

ini berfokus pada LSM berbasis literasi, sedangkan penelitian 

sebelumnya berfokus pada LSM atau NGO yang bergerak dalam bidang 

lingkungan. 
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b. Skripsi berjudul “Kendali Organisasi Program Percepatan Masa Studi 

Mahasiswa FISIP UIN Raden Fatah Palembang” ditulis oleh Hanna 

Hanifah, NIM 07031381621096, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya Sumatera Selatan tahun 

2021. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah kendali organisasi yang 

terjadi dalam program percepatan masa studi mahasiswa FISIP UIN 

Raden Fatah Palembang. Peneliti menggunakan teori yang sama dalam 

penelitian ini, yaitu teori kendali organisasi oleh Philip Tompkins dan 

George Cheney. Penelitian ini berbeda pada aspek objek yang diteliti, 

dengan objek penelitian peneliti di Gajahlah Kebersihan (Yayasan 

Inovasi Sosial Berkelanjutan). 

 

c. Skripsi yang berjudul “Manajemen Komunikasi dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso” ditulis oleh 

Rofiatul Hasanah, NIM T20173008, Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Jember tahun 2021. Peneliti meneliti hal yang sama, 

yaitu tentang implementasi manajemen komunikasi. Penelitian ini 

berbeda pada aspek objek yang diteliti, peneliti akan meneliti tentang 

bagaimana implementasi manajemen komunikasi yang berjalan di 

Gajahlah Kebersihan akan berpengaruh dalam peningkatan integritas 

pelaksana program. 

 

Tabel 1 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

1 Aspek 

Penelitian 

Manajemen Strategis Komunikasi Pada Lembaga 

Swadaya Masyarakat (Studi Kasus Deskriptif 

Manajemen Strategis Komunikasi Pada 

Perpustakaan Komunitas Sasmita Di Dusun 

Plaosan Tlogoadi Mlati Sleman Dan Perpustakaan 

Komunitas Sanggar Bocah Jetis di Dusun Jetis 

Caturharjo Sleman Periode2017-2018) 
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Penulis Yoga Pradana, Skripsi tahun 2018, Departemen Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Gajah Mada. 

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan penerapan manajemen strategis 

komunikasi pada dua Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) berbasis literasi, yaitu 

Perpustakaan Komunitas Sasmita dan Sanggar 

Bocah Jetis, dalam upaya meningkatkan 

partisipasi dan minat baca masyarakat. 

Metode 

Penelitian 

Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

digunakan dalam penelitian ini, dengan dasar teori 

manajemen strategis komunikasi.. 

Hasil 

Penelitian 

Hasil  penelitian  menunjukkan  adanya  perbedaan  

penerapan manajemen strategis komunikasi antara 

kedua LSM. Perbedaan terletak pada proses 

environmental scanning, formulasi strategi, 

implementasi program, serta evaluasi dan kontrol 

kegiatan yang berdampak pada tingkat partisipasi 

masyarakat. 

Perbedaan 

Penelitian 

Terletak pada objek penelitiannya. peneliti meneliti 

tentang manajemen komunikasi yang terjadi di Non 

Government Organization (NGO)atau Lembaga 

Swadaya Masyarakat di bidang lingkungan, 

sedangkan penelitian terdahulu meneliti tentang 

manajemen komunikasi yang terjadi di Non 

Government Organization (NGO)atau Lembaga 

Swadaya Masyarakat di bidang literasi. 

Kontribusi 

Penelitian 

Menjadi acuan dalam memahami penerapan konsep 

manajemen komunikasi strategis di lembaga non-

profit, khususnya dalam pengelolaan program 

berbasis komunitas agar lebih partisipatif dan 
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terstruktur. 

2 Aspek 

Penelitian 

Kendali Organisasi Program Percepatan Masa 

Studi Mahasiswa FISIP UIN Raden Fatah 

Palembang 

Penulis Hanna Hanifah, NIM 07031381621096, Skripsi 

tahun 2021, Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya 

Sumatera Selatan. 

Tujuan Tujuan dari riset ini adalah untuk mengungkap dan 

mengidentifikasi sistem kendali organisasi pada 

pelaksanaan program percepatan masa studi 

mahasiswa di FISIP UIN Raden Fatah Palembang. 

Metode 

Penelitian 

Dalam melakukan proses pengumpulan data, 

penelitian  ini menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Serta analisa penelitian 

yang menggunakan metode kualitatif deskriptif. 

Hasil 

Penelitian 

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa kendali 

organisasi berpengaruh positif terhadap program 

percepatan masa studi mahasiswa FISIP UIN Raden 

Fatah Palembang, yang berfungsi untuk mengatasi 

perpanjangan masa studi di atas empat tahun. 

Perbedaan 

Penelitian 

Letak perbedaan riset ini dengan penelitian peneliti 

adalah objek penelitiannya. Objek penelitian ini 

adalah Gajahlah Kebersihan (Yayasan Inovasi Sosial 

Berkelanjutan). 

Kontribusi 

Penelitian 

Menjadi bahan acuan peneliti untuk mendapatkan 

pengetahuan tentang pengaruh teori kendali 

organisasi. 

3 Aspek 

Penelitian 

Manajemen Komunikasi dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso. 
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Penulis ditulis oleh Rofiatul Hasanah, NIM T20173008, 

Skripsi tahun 2021, Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Jember. 

Tujuan Riset ini bertujuan untuk meneliti implementasi 

manajemen komunikasi untuk meningkatkan mutu 

Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 

Bondowoso. 

Metode 

Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil 

Penelitian 

Hasil dari penelitian ini ditemukan ada tiga tahapan 

dalam manajemen komunikasi yang dilakukan di 

Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso untuk 

meningkatkan mutu pendidikan yaitu tahapan 

perencanaan manajemen komunikasi, pelaksanaan 

manajemen komunikasi, dan evaluasi manajemen 

komunikasi. Dalam penelitian ini juga ditemukan 

bahwa ada hubungan positif antara manajemen 

komunikasi yang dilakukan terhadap peningkatan 

mutu pendidikan. 

Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan penelitian ini terdapat pada objek 

penelitiannya. Di mana pada penelitian ini 

menitikberatkan manajemen komunikasi yang 

terjadi di Madrasah Aliyah Negeri Bondowoso 

akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu 

pendidikan. 

Kontribusi 

Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 

melakukan perbandingan dan pengembangan kajian 

terkait pengaruh manajemen komunikasi terhadap 



21 

peningkatan integritas pelaksana program di 

Gajahlah Kebersihan. 

Sumber: Skripsi 

 

2.2 Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Komunikasi 

Berdasarkan pengalamannya pada propaganda politik, Harold D. Lasswell 

dalam (Rustan & Hakki, 2017) menyatakan bahwa komunikasi adalah “siapa 

mengatakan apa kepada siapa menggunakan saluran apa dan dengan dampak 

apa”. Aristoteles menegaskan terhadap unsur dari pembicara, pesan, dan 

khalayak yang kemudian melihat dari proses komunikasi yang menggunakan 

media (channel) dan memberikan sebuah dampak. Komunikasi, menurut 

Bernard Berelson & Gary A. Steiner dalam (Rustan & Hakki, 2017) adalah 

pemindahan informasi, konsep, perasaan, kemampuan, dan lain-lain melalui 

penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar, figure, grafik, dan 

sebagainya. Transmisi sebagai suatu tindakan atau proses yang sering disebut 

sebagai komunikasi. Carl I. Hovland dalam (Rustan & Hakki, 2017) 

menyatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana seorang individu 

(komunikator) berbicara dengan penerima (komunikan) dengan tujuan yang 

disengaja untuk memengaruhi perilaku penerima. Sedangkan menurut 

Turner, komunikasi merupakan proses sosial yang dimana individu 

menggunakan symbol-simbol untuk menciptakan serta menginterpretasikan 

makna dalam lingkungan dan terdapat 5 komponen komunikasi yaitu sosial, 

proses, simbol, makna, dan lingkungan (Rustan & Hakki, 2017). 

 

2.1.2 Tujuan Komunikasi 

Aktivitas komunikasi dilakukan untuk memenuhi harapan dan tujuan tertentu. 

Menurut (Rustan & Hakki, 2017) Tujuan komunikasi adalah make them 

SMART, yaitu: 

a. Specific 

Membuat sasaran individu mendengarkan informasi yang telah diberikan 

dari sumber, pesan, media, serta efek dan konteks yang juga khusus. 
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b. Measurable 

Menilai kelayakan sumber untuk mencapai sasaran komunikasi, tujuan, 

dampak, indicator atau alat ukur pesan, dan media. 

c. Attainable 

Penetapan dalam pencapaian pada suatu aktivitas komunikasi, 

menentukan tingkat pencapaian dari tujuan komunikasi dalam persentase 

perubahan sikap, dll. 

d. Result-orientated 

Sasaran komunikasi harus didasarkan pada hasil yang diharapkan 

(planned communication, intentionality communication). 

e. Time limited 

Komunikasi yang terikat oleh waktu dipandang sebagai komponen 

penting dari komunikasi yang efektif dan harus dipatuhi. 

 

2.1.3 Jenis-Jenis Komunikasi 

Jenis komunikasi berdasarkan (Pohan & Fitria, 2021) Komunikasi dapat 

terjadi berdasarkan cara penyampaiannya. Pada umumnya cara penyampaian 

informasi dibedakan menjadi dua yaitu komunikasi verbal dan komunikasi 

nonverbal. Terdapat 3 kategori komunikasi yaitu komunikasi formal, 

informal, dan komunikasi non formal: 

a. Komunikasi Berdasarkan Penyampaian 

Penyampaian informasi dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu: 

1) Komunikasi Verbal (Lisan) adalah komunikasi yang dilakukan secara 

langsung secara tatap muka yang tidak dibatasi oleh jarak seperti 

berbicara dengan 2 orang. Jika komunikasi tidak langsung dibatasi 

dengan jarak seperti berkomunikasi melalui telepon. 

2) Komunikasi Non Verbal (Tertulis) adalah komunikasi yang dapat 

berupa naskah untuk menyampaikan pesan secara kompleks dan dapat 

berupa gambar atau foto jika pesan tidak dapat diutarakan 

menggunakan kata-kata atau kalimat. 
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b. Komunikasi Berdasarkan Perilaku 

Komunikasi berdasarkan perilaku dapat dibedakan menjadi 3 yaitu: 

1) Komunikasi formal, seperti organisasi atau perusahaan yang sudah 

memiliki struktur seperti seminar, dll.  

2) Komunikasi informal, pada organisasi atau perusahaan yang 

patokannya tidak pada struktur dan tidak mendapatkan kesaksian 

resmi seperti gossip, kabar angin, dan lain-lain. 

3) Komunikasi nonformal, komunikasi yang dapat berlangsung dalam 

suasana formal maupun informal, serta komunikasi yang berhubungan 

dengan urusan pribadi individu yang bekerja pada suatu firma atau 

organisasi, termasuk perayaan hari jadi perusahaan. 

 

c. Komunikasi Berdasarkan Kelangsungannya 

Ada dua kategori komunikasi yaitu komunikasi langsung dan komunikasi 

tidak langsung: 

1) Komunikasi langsung adalah pertukaran informasi tanpa 

menggunakan perantara, sarana komunikasi yang ada, dan tidak ada 

jarak yang dibatasi.  

2) Komunikasi tidak langsung, yaitu pertukaran informasi dengan 

adanya bantuan dari perantara atau media komunikasi lainnya. 

 

d. Komunikasi Berdasarkan Maksud Komunikasi 

Berdasarkan tujuan komunikasi yang berkaitan dengan pemberian tugas 

atau perintah, pelaksanaan wawancara, ceramah, dan pidato. Dalam hal 

ini, komunikator yang memimpin dan proses komunikasi dipengaruhi 

oleh keterampilan komunikator. 

 

e. Komunikasi Berdasarkan Ruang Lingkup 

Ada 6 kategori berdasarkan ruang lingkupnya: 

1) Komunikasi internal dibagi menjadi 3: Komunikasi vertikal, yaitu 

jenis komunikasi yang terjadi antara pemimpin dan anggota serta 

mencakup arahan, teguran, dan pujian. Selanjutnya Komunikasi 
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horizontal yaitu komunikasi yang terjadi dalam organisasi atau 

perusahaan tempat yang terdapat kesetaraan. Terakhir Komunikasi 

diagonal yaitu komunikasi yang terjadi dalam konteks organisasi atau 

perusahaan tempat tidak adanya kesetaraan. 

2) Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan untuk 

mendorong saling pengertian dan kolaborasi antar organisasi atau 

perusahaan, dan masyarakat. 

3) Berdasarkan kuantitasnya, komunikasi dapat dibedakan menjadi 2 

yaitu komunikasi individual yang merupakan pembahasan yang 

bersifat pribadi antara satu orang dengan yang lainnya, sedangkan 

komunikasi kelompok yaitu komunikasi yang sifatnya lebih 

transparan dan berkaitan dengan pembahasan hal-hal yang berkaitan 

dengan kepentingan kelompok. 

4) Komunikasi berdasarkan peranan individu adalah komunikasi antara 

satu orang dengan yang lain, antara individu dengan lingkungannya, 

dan antara individu dengan dua kelompok atau lebih. Semuanya 

dipengaruhi secara signifikan oleh fungsi orang tersebut. 

5) Komunikasi berdasarkan jaringan kerja dapat dibedakan menjadi 3 

yaitu:  

(a) komunikasi jaringan kerja rantai, yang mengikuti pola 

komunikasi terstruktur.  

(b)  komunikasi jaringan kerja lingkaran, jenis komunikasi ini terjadi 

melalui saluran dengan tata letak melingkar.  

(c) komunikasi jaringan bintang, komunikasi dengan rute yang lebih 

pendek. 

6) Komunikasi berdasarkan ajaran informasi Lima jenis komunikasi 

yang membentuk pertukaran ini adalah komunikasi satu arah, dua 

arah, ke atas, ke bawah, dan ke samping. 

 

2.1.4 Unsur-Unsur Komunikasi 

Menurut Lasswelll komunikasi merupakan suatu proses yang menjelaskan 

kepada siapa, mengatakan apa, menggunakan saluran apa, kepada siapa, dan 
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apa efeknya? (who? says what? In which channel, to whom? With what 

effect? 

a. Komunikator Komunikator merupakan pihak yang memiliki kepentingan 

untuk dapat melakukan kegiatan komunikasi. 

b. Pesan Kumpulan sebuah simbol tertulis maupun tidak tertulis yang isinya 

berupa nilai, sumber, maupun gagasan. 

c. Saluran/Chanel Sarana yang digunakan komunikator untuk dapat 

mengirim pesan kepada penerima. Saluran ini sangat penting dalam 

kesuksesan mengirim sebuah pesan dalam kegiatan komunikasi. 

d. Komunikan Komunikan dapat disebut penerima, seseorang ataupun 

sekelompok orang yang menerima pesan dari komunikator. 

e. Efek Efek ini terjadi setelah komunikan menerima pesan. Kegiatan 

komunikasi dapat dikatakan berhasil apabila efek yang dihasilkan sesuai 

dengan harapkan oleh sang komunikator. 

 

2.2 Pengertian Manajemen 

 

Manajemen adalah sebuah ilmu yang digunakan dalam pengorganisasian 

untuk melakukan penyusunan, implementasi, pengendalian dan evaluasi 

dalam sebuah organisasi. Manajemen adalah sebuah keilmuan yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana proses manusia dapat bekerjasama 

dalam mencapai tujuan dari sebuah organisasi. Untuk dapat memahami 

bagaimana konsep, teori, paradigma, perspektif, dan model komunikasi yang 

terjadi di sebuah organisasi diperlukan pemahaman tentang proses 

manajemen komunikasi. Manajemen pada dasarnya merupakan proses yang 

mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penyusunan tenaga kerja, 

pengarahan, dan pengendalian dengan memanfaatkan sumber daya organisasi 

guna mencapai tujuan yang ditetapkan. 

 

Frederick W. Taylor mengemukakan bahwa filosofi manajemen ilmiah 

didasarkan pada pandangan bahwa kesejahteraan masyarakat secara 

maksimal hanya dapat dicapai melalui kerja sama antara manajemen dan 
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tenaga kerja dalam penerapan metode ilmiah (Rinawati, 2019). Selanjutnya, 

Taylor menjelaskan bahwa prinsip-prinsip manajemen meliputi: 

 

1. Setiap elemen pekerjaan karyawan perlu dikembangkan melalui 

pendekatan ilmiah untuk menggantikan praktik kerja tradisional yang 

bertumpu pada pengalaman semata. 

2. Pekerja diseleksi dan dikembangkan melalui metode ilmiah, meliputi 

proses pelatihan dan pembinaan, menggantikan kebiasaan masa lalu di 

mana pekerja memilih serta melatih dirinya sendiri. 

3. Menjalin kerja sama yang optimal antara manajemen dan pekerja guna 

menjamin bahwa setiap pelaksanaan pekerjaan mengikuti ketentuan 

dan standar ilmiah. 

 

Manajemen bertanggung jawab dalam perencanaan dan pengawasan, 

sedangkan pekerja non-manajerial melaksanakan tugas sesuai arahan, 

sehingga tercipta pembagian pekerjaan dan tanggung jawab yang 

proporsional antara keduanya. 

 

2.2.1 Manajemen Komunikasi 

Manajemen komunikasi bertujuan memberikan pemahaman mengenai 

perspektif, paradigma, teori, model, metodologi penelitian, serta konsep-

konsep komunikasi dan aspek manajerial yang berkaitan dengan pengelolaan 

sumber daya komunikasi dalam berbagai konteks guna mencapai efektivitas 

komunikasi. Dalam perspektif ilmu komunikasi, manajemen dipandang 

sebagai proses memengaruhi individu atau kelompok lain. Selain itu, 

manajemen komunikasi menekankan bahwa kemampuan berkomunikasi 

secara efektif bukanlah bawaan alami semata, melainkan keterampilan yang 

dapat dipelajari dan dikembangkan. 

 

Tujuan manajemen komunikasi adalah memberikan pemahaman mengenai 

perspektif, paradigma, teori, model, metodologi penelitian, serta konsep dan 

aspek manajerial dalam pengelolaan sumber daya komunikasi di berbagai 
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bentuk dan konteks untuk mencapai efektivitas komunikasi. Dalam ilmu 

komunikasi, manajemen dipahami sebagai proses memengaruhi orang lain. 

Lebih lanjut, konsep manajemen komunikasi menegaskan bahwa kemampuan 

berkomunikasi secara efektif bukanlah kemampuan bawaan, melainkan 

keterampilan yang dapat dipelajari dan dikembangkan. 

 

Secara umum, manajemen dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

cara menyelesaikan pekerjaan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan kepemimpinan. Sementara itu, komunikasi dipahami 

sebagai proses interaksi antarindividu maupun antarkelompok dalam 

menyampaikan dan memperoleh informasi guna membangun keterhubungan 

sosial. Dengan demikian, manajemen komunikasi dapat dimaknai sebagai 

perpaduan antara konsep komunikasi dan teori manajemen yang diterapkan 

dalam berbagai konteks komunikasi (Rinawati, 2019). 

 

Manajemen komunikasi dapat dipahami sebagai upaya seseorang dalam 

mengelola proses komunikasi dalam interaksi dengan orang lain sesuai 

dengan konteks komunikasi yang terjadi. Untuk memahami istilah ini secara 

lebih mendalam, perlu diketahui terlebih dahulu definisi dari istilah 

‘manajemen’ itu sendiri. Beberapa ahli menjelaskan pengertian manajemen 

komunikasi, di antaranya adalah: 

 

1. Michael Kaye (1994) 

Menurut Michael Kaye, manajemen komunikasi merupakan proses di 

mana individu mengelola kegiatan komunikasinya dengan orang lain 

dalam berbagai konteks, seperti komunikasi interpersonal, komunikasi 

kelompok, maupun komunikasi massa. 

2. Parag Diwan (1999) 

Parag Diwan mendefinisikan manajemen komunikasi sebagai suatu 

proses pemanfaatan sumber daya komunikasi secara terpadu melalui 

tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian 

berbagai unsur komunikasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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3. Liebler dan Barker 

Menurut Lebler dan Barker, manajemen komunikasi merupakan proses 

yang sistematis di antara anggota organisasi dalam menjalankan fungsi-

fungsi manajemen untuk menyelesaikan pekerjaan melalui proses 

negosiasi makna atau pemahaman antarindividu, yang bertujuan untuk 

mencapai sasaran bersama. 

 

Berdasarkan berbagai definisi manajemen komunikasi yang telah 

dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa manajemen komunikasi merupakan 

suatu proses timbal balik dalam memberikan, memengaruhi, serta 

mengarahkan penyampaian informasi kepada orang lain. Konsep ini juga 

berperan sebagai jembatan antara teoritisi dan praktisi komunikasi dalam 

penerapan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif (Rinawati, 2019). 

 

2.2.2 Fungsi Manajemen Komunikasi 

Menurut teori yang ada fungsi manajemen komunikasi menjelaskan bahwa 

komunikasi dalam organisasi bukan sekadar proses pertukaran informasi, 

tetapi merupakan sistem strategis yang berfungsi untuk mengoordinasikan, 

mengarahkan, dan mengendalikan seluruh aktivitas komunikasi organisasi 

agar mencapai tujuan bersama secara efektif (James A.F. Stoner, 1996). 

Fungsi manajemen komunikasi terbagi menjadi dua, yaitu sebagai sarana 

untuk menyatukan pemahaman dan menggerakkan anggota organisasi. 

Pimpinan organisasi memiliki peran dalam memberikan informasi dan 

instruksi kepada anggota organisasi untuk dapat menyelesaikan pekerjaan 

sesuai dengan informasi yang sudah diberikan dalam mencapai tujuan 

organisasi. Fungsi manajemen komunikasi juga digunakan untuk menjalin 

dan menjaga iklim komunikasi organisasi. Proses manajemen komunikasi 

yang efektif dapat berfungsi sebagai solusi dalam mengatasi konflik internal 

yang berpotensi menurunkan kinerja anggota organisasi. 
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Berikut ini adalah fungsi manajemen komunikasi POLC (Planning, 

Organizing, Leading, dan Controlling) menurut James A.F Stoner (1996). 

1) Planning 

Planning (perencanaan) dapat memperlihatkan usaha pimpinan organisasi 

untuk merencanakan tujuan dari kegiatan yang akan dilakukan sebelum 

melaksanakannya. Fungsi dari perencanaan ini digunakan sebagai bahan 

dan aspek untuk pengambilan sebuah keputusan. Di mana keputusan 

dalam sebuah organisasi adalah sebuah aspek yang penting sebagai proses 

pengambilan tindakan dan langkah menyelesaikan suatu permasalahan. 

Beberapa unsur yang terdapat pada proses perencanaan sebagai berikut. 

a) Identifikasi masalah 

b) Pengenalan kondisi 

c) Penetapan rancangan kerja organisasi 

d) Meninjau kembali rancangan kerja 

 

2) Organizing 

Organizing atau pengorganisasian digunakan oleh pimpinan organisasi 

untuk menggerakkan dan mengelola sumber daya yang ada dalam 

mencapai tujuan bersama. Berikut ini adalah proses pengorganisasian 

yang sering dilakukan oleh pimpinan organisasi (Rinawati, 2019). 

a) Melakukan pendataan pada tugas yang nantinya akan dikerjakan 

oleh anggota organisasi. 

b) Melakukan pembagian pekerjaan dan beban kerja yang sudah ada 

untuk didistribusikan sesuai dengan kemampuan anggota organisasi. 

c) Memaksimalkan kolaborasi antar anggota organisasi sehingga dapat 

menjalankan pekerjaan secara lebih efektif dan efisien. 

d) Memutuskan sistem kerja yang dijalankan organisasi untuk dapat 

saling menghubungkan pekerjaan anggota organisasi dengan 

harmonis. 

e) Melakukan pemantauan efektivitas pekerjaan dan pengambilan 

keputusan dalam mempertahankan dan meningkatkan efektivitas. 
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3) Leading 

Leading dalam proses kendali organisasi berfungsi sebagai cara untuk 

dapat menggerakkan anggota organisasi untuk dapat bekerja sama dalam 

mewujudkan tujuan organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa seorang 

pimpinan organisasi memiliki tanggung jawab untuk dapat 

mempengaruhi dan mengarahkan anggota organisasi, dan menggunakan 

mereka untuk dapat melaksanakan tugas yang sudah dibagikan. Dengan 

menciptakan sebuah iklim komunikasi yang baik, para pimpinan 

organisasi dapat membantu anggota organisasi untuk bekerja sebaik 

mungkin. 

 

4) Controlling 

Controlling (pengawasan) merupakan sebuah sarana untuk dapat 

melakukan pengawasan dan penjaminan hasil kinerja anggota organisasi 

dengan lebih efektif. Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan 

pimpinan organisasi dilakukan untuk dapat memberikan motivasi kepada 

anggota organisasi sehingga dapat bekerja sesuai dengan kinerja yang 

telah ditetapkan. Proses pengawasan dan pengendalian yang dilakukan 

dengan cara menentukan standar dan metode yang tepat untuk mengukur 

prestasi atau kinerja anggota organisasi. 

 

2.3 Komunikasi Organisasi 

 

Secara definisi komunikasi organisasi adalah sebuah proses penerjemahan 

pesan yang berasal dari antar sesama anggota organisasi. (Pace dan Faules, 

2015). Komunikasi organisasi adalah metode koordinasi yang dijalankan 

dalam sebuah organisasi untuk dapat melakukan distribusi tugas dan 

tanggung jawab dalam mencapai tujuan organisasi (Heru dan Rekno, 2022). 

 

Organisasi yang baik akan memiliki empat fungsi utama dalam proses 

komunikasi, yaitu: 
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1) Fungsi Informatif, komunikasi dalam organisasi dapat dilihat sebagai 

sarana proses penyampaian informasi. Pada hal ini anggota dalam 

organisasi dapat memiliki akses terhadap informasi yang dimiliki 

organisasi. 

2) Fungsi Regulatif, komunikasi organisasi akan memiliki hubungan 

langsung dengan sistem kerja dan budaya dalam organisasi. Dalam 

sebuah organisasi akan memiliki dua hal yang mempengaruhi fungsi 

regulatif. Pertama, pimpinan organisasi mereka memiliki sebuah 

kekuasaan untuk mengatur dan mengendalikan sebuah informasi dalam 

organisasi. Kedua, pesan dalam komunikasi organisasi berdasarkan fungsi 

regulatif ini akan memberikan kepastian tentang peraturan organisasi. 

3) Fungsi Persuasif digunakan dalam organisasi untuk melakukan 

pengendalian dan pengaturan organisasi agar bisa berjalan sesuai dengan 

tujuan yang ada. Pimpinan organisasi cenderung lebih banyak yang 

menggunakan fungsi persuasif ini sebagai sarana untuk menggerakkan 

anggota organisasi. 

4) Fungsi Integratif ini digunakan untuk menyediakan sarana yang 

memingkinkan anggota organisasi untuk saling berkoordinasi dan 

berkolaborasi untuk dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan 

baik. Fungsi integratif ini memungkinkan anggota organisasi untuk lebih 

berpartisipasi aktif dalam menjalankan organisasi. 

 

Komunikasi organisasi memiliki peran untuk dapat dapat memfasilitasi dan 

meningkatkan efektivitas kinerja anggota organisasi. Komunikasi organisasi 

memiliki sebuah potensi yang dapat dikembangkan sebagai sarana untuk 

merencanakan dan manajemen pencapaian tujuan organisasi. Komunikasi 

organisasi juga dapat dilihat melalui manfaatnya sebagai fungsi pengawasan, 

motivasi, penyampaian emosional dan penyedia informasi (Robbins, 2001). 

Terdapat dua untuk dalam komunikasi organisasi, yaitu : 

 

1) Komunikasi : proses pertukaran informasi yang bisa mempengaruhi 

pemikiran dan pemahaman diantara dua pihak atau lebih (individu kepada 
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organisasi) yang tujuannya bisa menambah wawasan atau pengetahuan 

baru kepada satu sama lain dengan menyampaikan dengan jelas dan 

mudah di pahami. 

2) Organisasi : sebuah perkumpulan dari banyak orang yang memiliki tujuan 

yang sama dan dapat bekerjasama dengan sistem kerja dan pembagian 

kerja yang sudah diputuskan. 

 

Peran komunikasi organisasi adalah sebagai sarana bertukar informasi yang 

dapat dilakukan pimpinan organisasi maupun anggota organisasi dalam 

rangka menyelaraskan pemahaman sebagai langkah untuk dapat mencapai 

tujuan organisasi (Effendy, 2009). Komunikasi organisasi yang efektif adalah 

sebuah komunikasi yang menerapkan fungsi dari manajemen komunikasi dan 

pimpinan maupun anggota organisasi dapat saling bertukar informasi sesuai 

secara efektif dan efisien. Ada beberapa bentuk dari komunikasi organisasi: 

a. Komunikasi Vertikal 

Komunikasi ini merupakan sebuah komunikasi yang sering digunakan 

antara pimpinan organisasi dengan anggotanya. Pimpinan organisasi 

dalam komunikasi vertikal akan memberikan informasi dalam bentuk 

penjelasan, petunjuk, peringatan dan perintah untuk anggota organisasi. 

Dan anggota organisasi akan memberikan informasi dalam bentuk saran, 

pengaduan, serta laporan sebagai timbal balik akan proses komunikasi 

yang sedang terjadi. 

b. Komunikasi Horizontal 

Dalam komunikasi ini antar anggota dalam organisasi akan melakukan 

komunikasi sebagai alat untuk bertukar informasi. Komunikasi ini lebih 

cenderung berbentuk komunikasi non formal yang berisi tentang 

informasi baik mengenai pekerjaan maupun diluar pekerjaan. 

c. Komunikasi Diagonal 

Komunikasi diagonal merupakan bentuk komunikasi antara anggota 

organisasi maupun pimpinan organisasi yang berbeda bidang atau 

kepentingan. Dimana pada komunikasi diagonal ini sering diikuti dengan 

komunikasi vertikal dan horizontal. 
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2.3.1 Teori Kendali Organisasi 

 

Teori kendali organisasi adalah sebuah teori yang menciptakan sebuah 

pendekatan baru untuk dapat digunakan sebagai sarana mengendalikan 

anggota sebuah organisasi (Philip Tompkins dan George Cheney, 2009). 

Menurut Philip Tompkins dan George Cheney, teori kendali organisasi dapat 

dijelaskan dengan empat cara: 

 

1. Kendali sederhana (simple control) adalah sebuah kendali dalam 

organisasi, dimana pimpinan yang memiliki kewenangan secara langsung 

mengendalikan anggota yang ada dalam organisasi. 

 

2. Kendali teknis (technical control) adalah jenis kendali organisasi yang 

memanfaatkan alat ataupun teknologi sebagai sarana untuk 

mengendalikan anggota organisasi. Sebagai ilustrasi, ketika anggota 

organisasi diberikan sebuah laptop untuk digunakan dalam pelaksanaan 

tugasnya, maka mereka berada di bawah kendali teknis melalui perangkat 

berupa laptop tersebut. Mereka menjalankan tugas misalnya dalam 

pembuatan surat, pengecekan e-mail suatu organisasi, dan lain sebagainya 

menggunakan laptop tersebut. 

 

3. Birokrasi, merupakan sebuah kendali yang menggunakan aturan dan 

sistem kerja dalam organisasi untuk dapat mengendalikan anggota 

organisasi. Anggota organisasi diberikan sebuah aturan dan sistem kerja 

yang jelas sehingga dapat dilakukan penilaian kinerja oleh pimpinan 

organisasi. 

 

4. Kendali konsertif (concertive control) adalah kendali organisasi yang 

mengedepankan pada realitas dan nilai-nilai bersama untuk dapat 

mengendalikan anggota organisasi. Dalam kendali konsertif sangat 

mengedepankan pada pemahaman anggota organisasi terhadap nilai, 

objektivitas, dan cara-cara penyampaian yang sejalan dengan tujuan 

organisasi. Dalam kendali konsertif disiplin dicapai dengan menerapkan 

metode tertentu dan menormalkan perilaku anggota organisasi. 
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2.4 Non-Governmental Organization (NGO) 

 

Setelah berakhirnya Perang Dingin, Non-Governmental Organization (NGO) 

tumbuh dengan pesat di ranah politik global. Pertumbuhan ini tidak hanya 

terlihat dari sisi jumlah dan ukuran, tetapi juga dari beragam isu serta bidang 

yang menjadi perhatian. Kini, NGO berperan sebagai aktor penting dalam 

Hubungan Internasional, menandai meningkatnya partisipasi masyarakat 

madani dalam proses perumusan kebijakan politik yang menghubungkan 

masyarakat dengan pemerintah. 

 

Hingga kini, konsep Non-Governmental Organization (NGO) masih 

diperdebatkan dan belum memiliki bentuk definisi yang pasti. Vakil (1997) 

memandang NGO sebagai organisasi swasta yang dikelola secara mandiri dan 

bersifat nonprofit dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan kelompok yang 

kurang beruntung. Di sisi lain, Tujil (1999) mengartikan NGO sebagai 

organisasi independen, nonpartisan, dan nonprofit yang berfokus pada 

peningkatan kualitas hidup masyarakat yang dimarginalkan. 

 

PBB (Perserikatan Bangsa Bangsa) mendefinisikan Non-Governmental 

Organization (NGO)sebagai sebuah organisasi bersifat nonprofit dan 

voluntary serta terorganisir dalam level lokal, nasional maupun internasional. 

Non- Governmental Organization (NGO)lahir dari inisiatif masyarakat yang 

memiliki kepentingan bersama. Dalam praktiknya, NGO menjalankan 

berbagai bentuk kegiatan dan layanan yang berorientasi pada kemanusiaan. 

Selain itu, NGO berperan sebagai penghubung antara masyarakat dan 

pemerintah dengan membawa berbagai persoalan publik ke ranah kebijakan. 

Melalui peran ini, partisipasi politik masyarakat meningkat, sementara NGO 

sendiri berkontribusi dengan menyediakan analisis, keahlian, dan program 

sesuai bidang fokusnya. 

 

Dilihat dari strukturnya Non-Governmental Organization (NGO)dapat 

diklasifikasikan menjadi besar atau kecilnya, formal maupun informal, 
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bersifat birokratis ataupun non birokratis (fleksibel). Meskipun Non-

Governmental Organization (NGO)bersifat nonprofit, mereka tetap 

membutuhkan pendanaan yang nantinya berguna untuk menjalankan aktivitas 

dan kegiatannya. Pendanaan atau yang bisa disebut dengan istilah funding 

mereka peroleh dari pihak-pihak internal maupun eksternal Non-

Governmental Organization (NGO)itu sendiri. Dalam beberapa kasus, dana 

funding eksternal Non- Governmental Organization (NGO)didapatkan dari 

perusahaan perusahaan tertentu sebagai bukti dari kontribusi mereka terhadap 

kehidupan sosial (David, 2010). Kemudian Non-Governmental Organization 

(NGO)dapat diklasifikasikan berdasarkan orientasinya yakni: 

 

1. Charitable Orientation 

Pada orientasi ini, Non-Governmental Organization (NGO) berfungsi 

sebagai pihak ketiga yang menjembatani hubungan top-down 

paternalistic antara pemerintah dan masyarakat. NGO berinteraksi 

langsung dengan kelompok yang membutuhkan melalui kegiatan seperti 

pemberian bantuan pangan, pakaian, obat-obatan, penyediaan tempat 

tinggal, serta layanan pendidikan. Biasanya, NGO dengan orientasi 

seperti ini aktif dalam situasi darurat, misalnya ketika terjadi bencana 

alam. 

 

2. Service Orientation 

Orientasi ini, Non-Governmental Organization (NGO) menjalankan 

kegiatan pelayanan seperti penyediaan fasilitas kesehatan dan pendidikan. 

Program-program tersebut dirancang secara mandiri oleh NGO dengan 

tujuan mendorong keterlibatan masyarakat dalam penerapan dan 

pengembangannya. 

 

3. Participatory Orientation 

Orientasi ini ditandai dengan menggambarkan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam seluruh tahapan kegiatan yang dilakukan oleh Non-

Governmental Organization (NGO). Dalam orientasi ini, masyarakat 
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tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga berperan dalam proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. NGO berfungsi 

sebagai fasilitator yang membantu masyarakat mengidentifikasi 

kebutuhan, merancang strategi pemecahan masalah, serta mengelola 

sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan bersama. 

 

4. Empowering Orientation 

Tujuan utama dari orientasi ini adalah membantu kelompok masyarakat 

untuk memahami serta menyadari faktor-faktor sosial, politik, dan 

ekonomi yang memengaruhi kehidupan mereka. Orientasi ini juga 

bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat agar memiliki kendali dan 

otoritas terhadap kehidupannya sendiri. Dalam praktiknya, Non-

Governmental Organization (NGO) dengan orientasi ini biasanya 

berfokus pada isu-isu tertentu seperti kesetaraan gender, pemberdayaan 

kelompok marginal, dan bentuk ketimpangan sosial lainnya. 

 

Dalam praktiknya, Non-Governmental Organization (NGO) memiliki dua 

bentuk utama kegiatan, yaitu operasional dan advokasi. NGO operasional 

berfokus pada penyediaan bantuan langsung berupa barang atau jasa penting 

bagi masyarakat yang membutuhkan. Sementara itu, NGO advokasi berperan 

sebagai representasi masyarakat dalam memperjuangkan hak dan 

kepentingannya. Aktivitas advokasi ini dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti melobi pembuat kebijakan, memberikan pandangan ahli, melakukan 

penelitian mendalam, memantau kebijakan atau tindakan aktor lain, 

menyusun agenda sosial, hingga melancarkan kampanye atau boikot terhadap 

pihak yang dinilai merugikan masyarakat. 

 

Sebagai bagian dari peranannya sebagai aktor non-negara, Non-

Governmental Organization (NGO) memiliki berbagai strategi untuk 

memengaruhi negara sebagai aktor utama dalam sistem internasional. John 

McCormick (2010) dalam bukunya “The Role of Environmental NGOs in 

International Regimes” menjelaskan beberapa strategi tersebut, yaitu: 
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1) Working with Elected Officials, Bureaucrats, and Employees of 

Corporations 

Strategi ini menggambarkan upaya Non-Governmental Organization 

(NGO) dalam menjalin hubungan dan melakukan lobi terhadap 

pemerintah, birokrat, maupun pihak korporasi. Melobi menjadi salah satu 

metode paling umum yang digunakan oleh NGO untuk menyampaikan 

ide dan gagasan terkait isu tertentu, khususnya yang berkaitan dengan 

lingkungan. Namun, strategi ini perlu dilakukan secara hati-hati agar tidak 

menimbulkan persepsi negatif yang dapat memengaruhi kredibilitas serta 

status NGO sebagai lembaga non-profit dan independen. 

 

2) Raising and Spreading Fund 

Pada dasarnya, Non-Governmental Organization (NGO), khususnya yang 

berfokus pada misi konservasi, memerlukan pendanaan untuk mendukung 

pelaksanaan setiap kegiatan yang dirancang. Dana yang dihimpun 

tersebut kemudian dialokasikan untuk berbagai proyek konservasi yang 

bertujuan melindungi dan mempertahankan keberlangsungan spesies 

flora (hewan) dan fauna (tumbuhan). 

 

3) Campaigning and Organizing Public Protests 

Salah satu strategi yang umum digunakan oleh Non-Governmental 

Organization (NGO) adalah melakukan kampanye serta mengorganisir 

protes publik. Strategi ini berfokus pada penyebarluasan ide dan gagasan 

NGO melalui berbagai media publikasi yang dimilikinya. Tujuan utama 

dari strategi ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-

isu lingkungan yang sedang terjadi. Dengan meningkatnya kesadaran 

tersebut, diharapkan muncul perubahan sikap dan perilaku masyarakat 

yang kemudian berkembang menjadi kebiasaan baru yang lebih ramah 

lingkungan. Secara lebih luas, kampanye ini juga bertujuan membangun 

pemahaman dan kesadaran kognitif masyarakat, yang pada akhirnya 

mendorong munculnya simpati, kepedulian, serta keberpihakan terhadap 

isu lingkungan tertentu. 
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4) Promoting Media Coverage of Environmental Issues 

Pada strategi ini, Non-Governmental Organization (NGO) menggunakan 

media massa—baik digital maupun tradisional—sebagai alat utama dalam 

menyebarkan informasi mengenai isu lingkungan yang menjadi fokus 

mereka. Dengan menghadirkan relawan atau pakar sebagai narasumber di 

berbagai media, NGO dapat menyampaikan pesan secara luas kepada 

publik. Pendekatan ini tidak hanya membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat, tetapi juga memperkuat dukungan terhadap gerakan mereka 

dan memberikan pengaruh terhadap proses pengambilan kebijakan. 

 

5) Litigation and Monitoring the Implementation of Environmental Law 

Terkait Dalam strategi ini, Non-Governmental Organization (NGO) 

berperan dalam melakukan litigasi serta pengawasan terhadap 

implementasi kebijakan lingkungan yang berkaitan dengan visi dan 

misinya. Sebagai aktor non-negara, NGO memiliki fungsi penting dalam 

memantau pelaksanaan kebijakan yang ditetapkan oleh para pembuat 

kebijakan agar sesuai dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Selain itu, 

strategi ini juga memungkinkan NGO untuk mengambil langkah hukum 

terhadap pihak swasta yang dinilai tidak mematuhi atau bertentangan 

dengan regulasi lingkungan yang berlaku. 

 

6) Generating Local Community Involvement in Environmental 

Protection 

Dalam strategi ini, NGO berupaya membangun pemahaman yang kuat 

di tingkat masyarakat akar rumput agar mereka dapat terlibat aktif 

dalam upaya perlindungan lingkungan. Strategi ini biasanya diterapkan 

di komunitas kecil seperti desa atau kawasan marginal, di mana 

penguatan kapasitas masyarakat menjadi kunci dalam mendukung 

agenda lingkungan NGO. 
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7) Undertaking Research 

Melaksanakan penelitian terhadap isu-isu yang menjadi fokus 

organisasi merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh Non-

Governmental Organization (NGO) untuk memperoleh dan menyajikan 

data empiris sebagai dasar publikasi serta advokasinya. Strategi ini 

bertujuan menghasilkan kajian ilmiah yang mendalam terkait berbagai 

permasalahan lingkungan di wilayah tanggung jawabnya. Penelitian 

tersebut dapat dilaksanakan secara mandiri oleh NGO maupun melalui 

kerja sama dengan lembaga akademik dan institusi pendidikan yang 

memiliki kepentingan serupa. 

 

8) Information Exchange 

Non-Governmental Organization (NGO) memiliki peran penting dalam 

kegiatan pertukaran dan penyebaran informasi yang bertujuan untuk 

mendukung efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan mereka. 

Proses pertukaran informasi ini biasanya dilakukan melalui 

penyelenggaraan pelatihan serta program pendidikan, baik dalam 

bentuk formal maupun non-formal, guna memperkuat kapasitas dan 

pengetahuan para pemangku kepentingan yang terlibat. 

 

2.4.1 Gajahlah Kebersihan 

 

Gajahlah Kebersihan merupakan Non-Governmental Organization (NGO) 

yang didirikan oleh alumni Indonesian Youth Marine Debris Summit (IYMDS) 

2017, yaitu Dicky Dwi Alfandy dan Putri Winda Sari. Gajahlah Kebersihan 

didirikan pada 28 Oktober 2017 di Jakarta sebagai wujud kepedulian anak 

muda Lampung terhadap persoalan lingkungan, khususnya permasalahan 

sampah laut (marine debris). Latar belakang pendiriannya tidak hanya 

berangkat dari keprihatinan terhadap kondisi ekosistem pesisir yang tercemar, 

tetapi juga dari semangat untuk menghadirkan wadah edukasi dan gerakan 

sosial yang dapat mengubah perilaku masyarakat dalam mengelola sampah 

secara berkelanjutan. 
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Gambar  6. Logo Gajahlah Kebersihan 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2024 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Nama “Gajahlah Kebersihan” dipilih dengan pertimbangan simbolik dan 

strategis dalam membangun citra organisasi. Nama tersebut merupakan 

plesetan dari kalimat “Jagalah Kebersihan,” yang digunakan sebagai strategi 

komunikasi agar mudah diingat dan menarik perhatian masyarakat. Selain itu, 

kata “Gajahlah” diambil dari satwa endemik Provinsi Lampung, yakni gajah 

Sumatera, yang melambangkan kekuatan, keteguhan, dan peran pelindung 

lingkungan. Melalui penamaan tersebut, organisasi ini menegaskan 

identitasnya sebagai gerakan sosial yang berpijak pada nilai-nilai lokal namun 

memiliki visi global terhadap pelestarian lingkungan hidup. 

 

Pada masa awal kegiatan Gajahlah Kebersihan berfokus pada kegiatan daring 

(online seminar) yang dilaksanakan tidak lama setelah pendiriannya pada 

tahun 2017. Antusiasme masyarakat dan pemuda terhadap kegiatan tersebut 

menjadi indikator bahwa edukasi mengenai isu lingkungan, terutama tentang 

sampah laut, masih sangat terbatas. Respon positif ini kemudian menjadi 

dorongan bagi organisasi untuk memperluas kegiatannya melalui berbagai 

bentuk edukasi dan pelatihan, baik secara daring maupun luring. Sejak itu, 

Gajahlah Kebersihan mulai dikenal sebagai organisasi yang aktif dalam 

menyebarkan pengetahuan dan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan 

sampah secara berkelanjutan di masyarakat. 
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Gambar  7. Dokumentasi Kegiatan Daring Gajahlah Kebersihan 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2024 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Dalam perjalanannya, Gajahlah Kebersihan tidak hanya berfokus pada 

penyuluhan dan kampanye lingkungan, tetapi juga pada kegiatan edukasi 

berbasis aksi. Beberapa kegiatan yang telah dilakukan meliputi pelatihan 

upcycling, seminar online dan offline, program edukasi ke sekolah dan 

universitas, serta program Lampung Youth Marine Debris Summit 

(LYMDS) sebagai wadah kolaborasi pemuda peduli lingkungan. Melalui 

program- program tersebut, Gajahlah Kebersihan berupaya mengubah 

paradigma masyarakat bahwa pengelolaan sampah bukan hanya tanggung 

jawab pemerintah, tetapi juga tanggung jawab sosial bersama. 

 

 

Gambar  8. Kegiatan Riset Sampah oleh Gajahlah Kebersihan 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2023 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 
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Gajahlah Kebersihan bergerak pada empat bidang utama, yaitu riset, edukasi, 

kampanye, dan ecopreneurship. Keempat bidang tersebut saling berhubungan 

dalam membentuk ekosistem gerakan lingkungan yang terarah dan 

berkelanjutan. Hingga tahun 2024, Gajahlah Kebersihan telah mencatat 

berbagai capaian signifikan yaitu mengedukasi lebih dari 30.000 orang, 

mengelola lebih dari 130 ton sampah, memberdayakan lebih dari 200 warga 

pesisir secara ekonomi, serta mengajak lebih dari 1.000 pengunjung dalam 

wisata edukatif pesisir. Data ini menunjukkan keberhasilan Gajahlah 

Kebersihan dalam mengimplementasikan strategi manajemen komunikasi 

dan pemberdayaan masyarakat yang efektif dan berdampak nyata. Adapun 

visi dan misi Gajahlah Kebersihan yaitu: 

 

Visi : 

Mewujudkan lingkungan yang berkelanjutan melalui pola konsumsi 

dan produksi ramah lingkungan. 

Misi : 

1. Memberdayakan pemuda melalui kampanye dan pendidikan 

lingkungan hidup. 

2. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup melalui upaya pencegahan 

dan pemulihan pencemaran. 

3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan 

industri kreatif berbasis lingkungan. 

4. Mendorong kebijakan yang mendukung terwujudnya pola produksi 

dan konsumsi berkelanjutan. 
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2.4.2 Program Pasaran Wawai 

 

 

Gambar  9. Launching Program Pasaran Wawai 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Program Pasaran Wawai (PAWAI) merupakan pilot project kolaboratif yang 

digagas untuk memberdayakan masyarakat pesisir di Kota Bandar Lampung, 

khususnya masyarakat Pulau Pasaran, dalam pengelolaan sampah berbasis 

ekonomi sirkular. Program ini menjadi bagian dari upaya inovatif untuk 

menjawab tantangan pengelolaan sampah di wilayah pesisir yang selama ini 

masih bergantung pada praktik tradisional seperti pembuangan sampah ke laut 

dan pembakaran terbuka. Pasaran Wawai di inisiasi oleh Gajahlah 

Kebersihan yang berkolaborasi dengan berbagai lintas sektor dalam 

melahirkan sinergi antara edukasi, inovasi teknologi, dan riset sosial yang 

menjadi fondasi utama dalam pelaksanaan program. 

 

Latar belakang pembentukan program Pasaran Wawai tidak terlepas dari 

kondisi Pulau Pasaran yang menghadapi persoalan serius terkait pengelolaan 

sampah. Pulau ini merupakan salah satu sentra industri ikan asin di Provinsi 

Lampung yang memiliki aktivitas ekonomi tinggi namun tidak diimbangi 

dengan sistem pengelolaan limbah yang memadai. Berdasarkan laporan 

Yayasan Anak Bangsa Bisa (YABB, 2022), jumlah timbulan sampah di Pulau 

Pasaran mencapai 149.000 kg per tahun atau sekitar 2.864 kg per minggu. 

Data tersebut menunjukkan tingginya volume sampah yang dihasilkan dari 
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aktivitas rumah tangga dan industri perikanan, sementara fasilitas pengelolaan 

dan pengangkutan sampah di kawasan tersebut sangat terbatas. 

 

 

Gambar  10. Kondisi Timbunan Sampah di Pulau Pasaran 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Masalah ini diperparah oleh perilaku masyarakat yang belum memiliki 

kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan sampah. Sekitar 90% masyarakat 

Pulau Pasaran masih membuang sampah secara sembarangan ke laut, 

melakukan pembakaran terbuka, atau menimbun sampah untuk memperluas 

daratan. Selain itu, terdapat pula permasalahan sampah kiriman dari Sungai 

Way Belau dan Teluk Lampung yang menyebabkan penumpukan di wilayah 

pesisir. Kendala akses transportasi dan minimnya kendaraan pengangkut 

sampah juga menjadi faktor penghambat utama bagi pemerintah dalam 

menyediakan layanan pengelolaan sampah yang optimal di wilayah ini. 

 

 

Gambar  11. Ekonomi Sirkular Pada Program Pasaran Wawai 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 
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Menanggapi kompleksitas permasalahan tersebut, Pasaran Wawai hadir 

sebagai solusi yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan, digitalisasi 

sistem pengangkutan sampah, serta teknologi daur ulang berbasis inovasi 

lokal. Program ini mengadopsi pendekatan ekonomi sirkular yang 

menekankan pada prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) untuk memastikan 

setiap limbah yang dihasilkan memiliki nilai guna kembali. Melalui 

pendekatan ini, Pasaran Wawai tidak hanya menargetkan pengurangan 

sampah, tetapi juga membangun kesadaran masyarakat agar dapat 

berpartisipasi aktif dalam menjaga lingkungan pesisir. 

 

 

Gambar  12. Tahapan Pembentukan Pasaran Wawai 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Pasaran Wawai diluncurkan pada tahun 2022 dengan dukungan penuh 

pendanaan dari GoTo Foundation melalui program Catalyst Changemakers 

Lab (CCL). Program ini merupakan wadah nasional yang mempertemukan 

startup dan organisasi masyarakat sipil untuk mengembangkan inovasi 

berbasis kolaborasi dalam mengatasi permasalahan sosial dan lingkungan. 

Gajahlah Kebersihan bersama mitra kolaborasi yang berhasil terpilih setelah 

melewati beberapa tahapan, mulai dari pendaftaran, onboarding, link-up 

session, innovation day, hingga tahap peluncuran proyek pada bulan 

September 2022. Kolaborasi ini menjadi tonggak penting dalam sejarah 

Gajahlah Kebersihan karena menjadi satu-satunya Non-Governmental 

Organization (NGO) asal Lampung yang memperoleh pendanaan penuh dari 

GoTo Foundation untuk proyek lingkungan berkelanjutan berskala nasional. 
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Dalam implementasinya, program Pasaran Wawai dilaksanakan dalam 

timeline selama satu tahun, dimulai dari bulan Mei 2022 hingga Mei 2023. 

Proses perencanaan program dilakukan secara sistematis dengan melibatkan 

berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, masyarakat setempat, dan mitra 

swasta. Tahapan kegiatan mencakup riset lapangan, pengumpulan izin, 

pembentukan tim operasional, serta perancangan sistem monitoring dan 

evaluasi. Pendekatan berbasis manajemen program ini memungkinkan setiap 

tahap pelaksanaan berjalan terukur dan terpantau dengan baik. 

 

 

Gambar. 15. Timeline Pelaksanaan Pasaran Wawai 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Pada tahap awal pelaksanaan, kegiatan difokuskan pada pemetaan wilayah 

dan penelitian dasar (baseline research) untuk menentukan titik-titik prioritas 

pembangunan Rumah Inovasi Daur Ulang (RINDU). Tim Pasaran Wawai 

kemudian membentuk kelompok masyarakat “Kartini Pasaran” yang 

beranggotakan ibu rumah tangga lokal untuk dilibatkan dalam pelatihan 

pengelolaan sampah. Selanjutnya, kegiatan Focus Group Discussion (FGD) 

diadakan guna menyamakan persepsi antar pemangku kepentingan serta 

membangun dukungan sosial terhadap pelaksanaan program. 
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Memasuki tahap berikutnya, tim Pasaran Wawai mulai 

mengimplementasikan kegiatan edukasi dan pelatihan lingkungan kepada 

masyarakat. Edukasi dilakukan melalui workshop, seminar, dan kampanye 

langsung ke rumah- rumah warga. Pada tahap ini pula diterapkan sistem 

pengangkutan sampah berbasis digital menggunakan aplikasi dari Angkuts 

yang memudahkan proses penjemputan dan pengelolaan data sampah secara 

real-time. Inovasi digital ini terbukti membantu masyarakat dalam 

meminimalisir sampah yang menumpuk dan mempercepat proses daur ulang. 

 

 

Gambar  16. Rumah Inovasi Daur Ulang (RINDU) 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2023 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Sementara itu, Rumah Inovasi Daur Ulang (RINDU) berperan sebagai pusat 

pelatihan dan produksi pengolahan sampah yang didirikan di Pulau Pasaran. 

Di tempat ini, tim Gajahlah Kebersihan bersama pemuda setempat melakukan 

kegiatan pengolahan sampah organik dan nonorganik. Sampah organik 

dikelola melalui sistem instalasi maggot, sedangkan sampah nonorganik 

diproses menjadi Eco Roster, yaitu bahan bangunan alternatif dari cacahan 

plastik low value hasil pemilahan masyarakat. Melalui kegiatan ini, RINDU 

tidak hanya menjadi pusat inovasi lingkungan, tetapi juga membuka peluang 

kerja baru atau green jobs bagi masyarakat pesisir. Program Pasaran Wawai 

juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Selain menyasar kelompok pemuda, 
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program ini memberikan perhatian khusus pada pemberdayaan ekonomi 

perempuan. Melalui pelatihan keterampilan, ibu rumah tangga diajak untuk 

mengolah limbah plastik menjadi produk bernilai ekonomi seperti tas, pot 

tanaman, dan aksesori rumah tangga. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi keluarga sekaligus menumbuhkan 

kesadaran ekologis di tingkat rumah tangga. 

 

Gambar  17. Pelatihan Kerajinan Tangan dari Sampah Plastik 

Sumber : Gajahlah Kebersihan, 2022 

©️ Gajahlah Kebersihan | All rights reserved 

 

Berdasarkan Impact Report Yayasan Anak Bangsa Bisa (YABB, 2022), 

program Pasaran Wawai berhasil mendaur ulang lebih dari 19 ton sampah 

rumah tangga, mengurangi timbulan sampah hingga 29 ton, serta mencatat 

bahwa 35% rumah tangga di Pulau Pasaran kini tidak lagi membuang sampah 

ke laut. 
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2.4.3 Struktural Pelaksana Program Pasaran Wawai di Gajahlah 

Kebersihan 

 

Pelaksanaan program Pasaran Wawai oleh Gajahlah Kebersihan didukung 

oleh struktur pelaksana program yang tersusun secara sistematis dan 

fungsional. Struktur ini menjadi kerangka kerja utama dalam pengelolaan 

kegiatan program, baik dalam perencanaan, koordinasi, maupun evaluasi. 

Berikut ini susunan struktural pelaksana program Pasaran Wawai. 

 

Jabatan/Divisi Nama Uraian Tugas dan Peran 

Executive Director Putri Winda 

Sari 

Sebagai Direktur Eksekutif, Putri 

Winda Sari memegang tanggung 

jawab tertinggi dalam pengelolaan 

organisasi dan program Pasaran 

Wawai. Ia berperan dalam seluruh 

siklus manajemen yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, hingga 

evaluasi program. 

Selain itu, Putri memastikan tata 

kelola keuangan dan sumber daya 

manusia berjalan dengan optimal, 

serta seluruh kegiatan organisasi 

selaras dengan visi dan misi 

Gajahlah Kebersihan. Ia juga 

berperan sebagai pengambil 

keputusan strategis, pengawas 

kualitas program, dan penghubung 

utama antara lembaga donor serta 

jajaran manajemen internal. 
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Project Director Dicky Dwi 

Alfandy 

Sebagai Project Director, Dicky 

Dwi Alfandy memiliki tanggung 

jawab dan berperan dalam 

menjalankan program di lapangan 

dengan berpedoman pada rencana 

kerja dan sasaran yang telah 

disusun. Ia memastikan seluruh 

kegiatan operasional berjalan 

efektif, mulai dari tahap koordinasi 

dengan masyarakat lokal hingga 

evaluasi hasil kegiatan. Dicky juga 

memimpin komunikasi lintas sektor 

dengan lembaga mitra, pemerintah 

daerah, dan donor (GoTo 

Foundation), memastikan 

kolaborasi strategis berjalan lancar. 

Selain itu, ia menangani 

penyelesaian kendala lapangan 

secara cepat dan tepat untuk 

menjaga keberlangsungan proyek. 

Divisi Public and 

Government 

Relations 

Erfan Zain Erfan Zain berperan dalam 

membangun serta memelihara 

hubungan eksternal dengan 

berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, media, komunitas lokal, 

dan 

  lembaga mitra. Ia memastikan 

seluruh kegiatan komunikasi publik 

berjalan dengan prinsip 

transparansi dan profesionalitas. 

Divisi ini juga bertugas dalam 

penyusunan siaran pers, 
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penyelenggaraan kegiatan publik 

seperti forum group discussion 

(FGD), serta mendukung kampanye 

advokasi kebijakan lingkungan. 

Melalui fungsi ini, Erfan menjadi 

jembatan komunikasi antara 

organisasi dan para pemangku 

kepentingan eksternal. 

Divisi Program Feri 

Anggara 

Ade 

Divisi ini bertanggung jawab 

terhadap pengembangan dan 

pelaksanaan kegiatan inti program 

Pasaran Wawai. Feri Anggara Ade 

mengoordinasikan seluruh agenda 

program seperti edukasi lingkungan 

terpadu, pengelolaan sampah 

berbasis digital, serta 

pemberdayaan masyarakat melalui 

Rumah Inovasi Daur Ulang 

(RINDU). Ia juga berperan dalam 

mengidentifikasi kebutuhan 

lapangan, mengembangkan modul 

pelatihan, serta melakukan 

monitoring terhadap capaian 

kegiatan program. 

Divisi Media dan 

Dokumentasi 

Nindya 

Apsari 

Nindya Apsari bertanggung jawab 

dalam mendesain strategi 

komunikasi visual dan 

mendokumentasikan seluruh 

kegiatan program. Ia memastikan 

seluruh kegiatan terdokumentasi 

dengan baik melalui foto, video, 

dan laporan media. Selain itu, divisi 
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ini juga mengelola konten media 

sosial Gajahlah Kebersihan sebagai 

sarana kampanye publik yang 

berfokus pada edukasi dan 

peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap isu lingkungan. Fungsi 

dokumentasi yang dijalankan juga 

berperan penting dalam menjaga 

akuntabilitas dan transparansi 

program kepada publik. 

Divisi Keuangan Yoanda Yoanda bertanggung jawab 

terhadap seluruh kegiatan 

administrasi keuangan program 

Pasaran Wawai, termasuk 

perencanaan anggaran, pencatatan 

transaksi, dan pelaporan keuangan 

kepada donor. Ia memastikan setiap 

penggunaan dana sesuai dengan 

standar akuntabilitas organisasi dan 

prinsip efisiensi. Divisi ini juga 

berperan 

  dalam mengawasi penggunaan 

sumber daya serta memastikan 

keterbukaan dalam pengelolaan 

keuangan. 
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Volunteer/Interns

hip 

(Beragam 

individu 

dari 

komunitas 

dan 

perguruan 

tinggi) 

Kelompok relawan dan peserta 

magang memiliki peran penting 

dalam mendukung pelaksanaan 

program. Mereka terlibat dalam 

kegiatan edukasi lingkungan, 

pengumpulan data lapangan, 

kampanye sosial, serta operasional 

kegiatan di Rumah Inovasi Daur 

Ulang (RINDU). Melalui 

keterlibatan ini, Gajahlah 

Kebersihan tidak hanya 

memperluas jaringan kolaboratif, 

tetapi juga menumbuhkan 

kepemimpinan muda dan kesadaran 

ekologis di kalangan generasi muda 

Lampung. 

 

2.5 Integritas 

Integritas berasal dari bahasa latin yaitu integer yang memiliki arti 

keseluruhan atau lengkap (Fachrudin, 2013). Integritas adalah nilai dari 

kualitas dalam diri anggota organisasi yang menyatu antara potensi diri 

dengan wibawa dan kejujuran. Anggota organisasi yang memiliki integritas 

akan memiliki sikap kejujuran, keberanian, kebijaksanaan, dan bertanggung 

jawab dalam melakukan pekerjaannya (Wetik, 2018). Semakin baik nilai 

integritas yang dimiliki anggota organisasi maka akan berpengaruh dengan 

hasil kinerja. 
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Integritas adalah sebuah bentuk nilai tanggung jawab anggota organisasi atas 

apa yang akan dilakukan dan hasil kinerjanya sesuai dengan norma, nilai atau 

prinsip, dan pendirian. Untuk dapat melakukan penilaian integritas anggota 

organisasi dapat dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek, yaitu 

menunjukkan kejujuran, memenuhi komitmen, dan konsistensi dalam 

berperilaku. Nilai integritas dari anggota organisasi memiliki hubungan 

dengan kepercayaan dan kejujuran seseorang, dimana nilai integritas ini 

diharapkan dapat membantu anggota dan pimpinan organisasi dapat mencapai 

tujuan organisasi (Arbiansyah dan Muliawati, 2023). 

  

Integritas adalah kecocokan antara hati, ucapan, dan tindakan dari anggota 

organisasi (Arbiansyah dan Muliawati, 2023). Terdapat sebuah hubungan 

keterikatan antara nilai integritas dengan kinerja yang dihasilkan anggota 

organisasi. Anggota organisasi yang memiliki kompetensi tetap harus 

didukung dengan nilai integritas, maka kompetensi yang dimiliki tidak akan 

menghasilkan kinerja yang baik. Integritas menurut Kim dalam bukunya 

Trust, Risk, dan Benefit in Electronic Commerce dapat dilihat melalui sudut 

kewajaran (fairness), pemenuhan (fulfillment), kesetiaan (loyalty), 

keterusterangan (honestly), keterkaitan (dependability), dan kehandalan 

(reability) (Kim et al., 2003). 

 

1) Integritas pada sudut kewajaran (fairness) 

Integritas pada sudut kewajaran adalah kebijakan yang mengacu pada 

tingkat kewajaran atas semua individu dan situasi, termasuk pada diri 

sendiri. Anggota organisasi yang memiliki integritas pada sudut 

kewajaran mengacu pada prinsip-prinsip yang tepat, seperti keadilan, 

kebebasan, dan kebijakan yang berwujud. Anggota organisasi yang 

memiliki integritas pada sudut kewajaran tidak akan membuat keputusan 

atau melakukan tindakan yang tidak adil atau tidak sesuai dengan prinsip-

prinsip yang tepat. 
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2) Integritas pada pemenuhan (fulfillment) 

Integritas pada pemenuhan adalah tingkat kewajiban yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan atau tujuan yang telah ditetapkan. Pegawai yang 

memiliki integritas pada pemenuhan mencapai tujuan yang diinginkan 

dengan cara yang tepat, efisien, dan efektif. Pegawai yang memiliki 

integritas pada pemenuhan mengacu pada prinsip-prinsip yang tepat, 

seperti kepemimpinan, pemahaman, dan pemahaman yang baik tentang 

tujuan yang diinginkan. 

 

3) Integritas pada kesetiaan (loyalty) 

Integritas pada kesetiaan adalah tingkat kewajiban yang diperlukan untuk 

menjaga kesetiaan terhadap organisasi, sumber daya, dan anggota 

organisasi. Anggota organisasi yang memiliki integritas pada kesetiaan 

mengacu pada prinsip-prinsip yang tepat, seperti kepemimpinan, 

pemahaman, dan pemahaman yang baik tentang tujuan organisasi, 

sumberdaya, dan anggota organisasi. Anggota organisasi yang memiliki 

integritas pada kesetiaan tidak akan melakukan tindakan yang 

membahayakan organisasi atau sumber daya. 

 

4) Integritas pada keterusterangan (honestly) 

Integritas pada keterusterangan adalah tingkat kewajiban yang diperlukan 

untuk menjaga keterangan yang tepat dan benar. Anggota organisasi yang 

memiliki integritas pada keterusterangan mengacu pada prinsip-prinsip 

yang tepat, seperti kepemimpinan, pemahaman, dan pemahaman yang 

baik tentang tujuan organisasi, sumber daya, dan anggota organisasi. 

Anggota organisasi yang memiliki integritas pada keterusterangan tidak 

akan melakukan tindakan yang membahayakan organisasi atau sumber 

daya. 
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5) Integritas pada keterkaitan (dependability) 

Integritas pada keterkaitan adalah tingkat kewajiban yang diperlukan 

untuk menjaga kesetiaan terhadap organisasi, sumber daya, dan anggota 

organisasi. Anggota organisasi yang memiliki integritas pada keterkaitan 

mengacu pada prinsip-prinsip yang tepat, seperti kepemimpinan, 

pemahaman, dan pemahaman yang baik tentang tujuan organisasi, sumber 

daya, dan anggota organisasi. Anggota organisasi yang memiliki 

integritas pada keterkaitan tidak akan melakukan tindakan yang 

membahayakan organisasi atau sumber daya. 

 

6) Integritas pada kehandalan (reliability) 

Integritas pada kehandalan adalah tingkat kewajiban yang diperlukan 

untuk menjaga kesetiaan terhadap organisasi, sumber daya, dan anggota 

organisasi. Anggota organisasi yang memiliki integritas pada kehandalan 

mengacu pada prinsip-prinsip yang tepat, seperti kepemimpinan, 

pemahaman, dan pemahaman yang baik tentang tujuan organisasi, sumber 

daya, dan anggota organisasi. Anggota organisasi yang memiliki 

integritas pada kehandalan tidak akan melakukan tindakan yang 

membahayakan organisasi atau sumber daya. 

 

Integritas anggota organisasi adalah kombinasi dari berbagai sifat yang 

penting yang menggambarkan kebijakan, tingkat kewajaran, dan tingkat 

kemampuan yang harus dimiliki sebagai seorang anggota organisasi yang 

baik. Anggota organisasi yang memiliki integritas pada nilai keterkaitan, 

keterusterangan, kesetiaan, kewajaran, pemenuhan, dan kehandalan akan 

mengacu pada prinsip- prinsip yang tepat 

 

 

 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

Dalam suatu penelitian, hendaknya penggunaan metode dan pendekatan 

strategis perlu disesuaikan dengan maksud serta tujuan penelitian yang 

dilakukan (Puji Rianto, 2020). Pada penelitian ini, penulis menggunakan 

metode kualitatif karena bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 

manajemen komunikasi dalam meningkatkan integritas pelaksana program di 

Gajahlah Kebersihan. Metode kualitatif digunakan untuk memahami secara 

mendalam makna yang terkandung dalam suatu fenomena di lapangan. 

Proses penelitian kualitatif melibatkan perumusan pertanyaan dan prosedur 

yang bersifat sementara, sedangkan data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif untuk menarik kesimpulan mengenai makna yang ditemukan 

(Sugiyono, 2006). 

 

Peneliti menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif dimana metode ini 

adalah sebuah metode penelitian yang dimana dalam penyajian data-data hasil 

penelitian akan berbentuk kalimat-kalimat dan sikap yang merupakan hasil 

pengamatan dari subjek penelitian (Dian, 2020). Sedangkan riset deskriptif 

menerangkan suatu langkah riset yang mendeskripsikan kondisi objek riset 

berdasarkan data yang sebenarnya yang ditemukan di lapangan (Dian, 2020). 

 

Peneliti akan mendeskripsikan secara terperinci dan menganalisis bagaimana 

strategi manajemen komunikasi yang dilakukan Gajahlah Kebersihan pada 

pelaksana program pasaran wawai meningkatkan nilai-nilai integritas. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan untuk memperoleh pemahaman 

yang komprehensif, mendalam, dan akurat guna mencapai tujuan penelitian 
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serta menjawab rumusan masalah secara tepat. Serta hal ini dapat 

menjelaskan fenomena yang terjadi dengan sedalam-dalamnya, yang lebih 

ditekankan adalah persoalan kedalaman data (kualitas) bukan banyaknya data 

(kuantitas). 

 

3.2 Fokus Penelitian 

 

Penelitian ini akan fokus membahas mengenai bagaimana proses strategi 

manajemen komunikasi pada fungsi pelaksana program yang berjalan di 

Gajahlah Kebersihan dalam meningkatkan integritas pelaksana program 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat di Pulau Pasaran. 

 

Pada sebuah organisasi strategi manajemen komunikasi dijadikan sebagai 

sarana untuk dapat merencanakan informasi, menyampaikan informasi, 

mengungkapkan emosional, dan menyamakan pemahaman anggota 

organisasi sehingga dapat membuat anggota organisasi dapat bekerja sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Manajemen komunikasi 

dalam organisasi memiliki fungsi lain sebagai kendali pimpinan 

mengendalikan perilaku anggota, motivasi pimpinan untuk melakukan 

pengarahan terhadap anggota, alat untuk mengungkapkan emosional anggota, 

dan penyampaian informasi dalam pengambilan keputusan. 

 

Fungsi Penelitian ini menggunakan empat fungsi utama manajemen 

komunikasi yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), kepemimpinan (leading), dan pengawasan (controlling) 

sebagaimana dikemukakan oleh James A. F. Stoner (1996). Selain pendekatan 

fungsi manajemen tersebut, penelitian ini juga mengadopsi teori kendali 

organisasi yang dikembangkan oleh Philip Tompkins dan George Cheney 

(2009) untuk menganalisis bentuk-bentuk pengendalian dalam strategi 

manajemen komunikasi yang diterapkan di Gajahlah Kebersihan. Teori ini 

mengemukakan bahwa terdapat empat jenis kendali organisasi yang dapat 

digunakan, yaitu kendali sederhana (simple control), kendali teknis (technical 
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control), kendali birokratis (bureaucratic control), dan kendali konsertif 

(concertive control). 

Integritas dalam penelitian ini adalah keutuhan, kebulatan, kejujuran, 

kesamaan antara hati, ucapan dan tindakan yang berkaitan secara langsung 

dengan moral dan etika. Dimana Integritas menurut Kim dalam bukunya 

Trust, Risk, dan Benefit in Electronic Commerce dapat dilihat melalui sudut 

kewajaran (fairness), pemenuhan (fulfillment), kesetiaan (loyalty), 

keterusterangan (honestly), keterkaitan (dependability), dan kehandalan 

(reability) (Kim et al., 2003). 

 

3.3 Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah area atau lingkungan tertentu yang dijadikan sebagai 

tempat pelaksanaan kegiatan penelitian untuk memperoleh data yang relevan. 

Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian adalah Gajahlah 

Kebersihan sebagai Non-Governmental Organization (NGO) yang 

berdomisili di Kelurahan Kota Karang, Teluk Betung Timur, Kota Bandar 

Lampung. 

 

3.4 Penentuan Informan 

 

Informan merupakan individu yang berperan sebagai sumber data dalam 

penelitian, yaitu seseorang yang memberikan informasi secara mendalam dan 

relevan dengan fokus penelitian yang sedang dilakukan  dan berkaitan 

langsung dengan penelitian ini (Abduussamad, 2021). Informan adalah 

seseorang yang peneliti akan melakukan wawancara dan penelusuran serta 

pendalaman suatu informasi. Sumber informasi yang ditetapkan diharap dapat 

menghasilkan data berupa informasi maupun fakta tentang objek penelitian. 

Penelitian ini menetapkan tiga kategori informan yang berperan dalam 

mendukung proses pengumpulan data, diantaranya: 
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a. Informan kunci yakni mereka yang memiliki pengetahuan pokok serta 

informasi penting yang dibutuhkan dalam penelitian. 

b. Informan utama adalah informan yang berpartisipasi dan berinteraksi 

langsung pada objek penelitian. 

c. Informan pendukung adalah informan yang memiliki informasi meskipun 

tidak secara langsung terlibat dengan objek yang diteliti. 

 

Tabel 2 Identitas Informan 

No Nama Jenis Kelamin Jenis 

Informan 

Jabatan 

1. Putri Winda Sari, 

S.Pd., M.A. 

Perempuan Informan 

kunci 

Executive 

Director 

2. Dicky Dwi Alfandy, 

S.Si.  

Laki-laki Informan 

kunci 

Project 

Director 

3. Ferri Anggara Ade, 

S.PWK. 

Laki-laki Informan 

utama 

Community 

Developme

nt 

4. Erfan Zain, S.IP. Laki-Laki Informan 

utama 

Public and 

Governmen

t Relation 

5. Popy Pratiwi, S.Hut. Perempuan Informan 

Utama 

Internship 

6. Bambang Heriyanto, 

S.H., M.H. 

Laki-Laki Informan 

pendukung 

Lurah Kota 

Karang 

7 Dahlia Perempuan Informan 

pendukung 

Kader 

Kartini 

Pulau 

Pasaran 

Sumber : Diolah peneliti, 2025 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data, sehingga metode 

pengumpulan data menjadi tahapan yang sangat penting dalam proses 

penelitian. Tanpa memahami metode pengumpulan data yang tepat, peneliti 

tidak akan memperoleh informasi yang dibutuhkan. Menurut Sugiyono 

(2018), pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai konteks, sumber, 

dan teknik. Berdasarkan konteksnya, data dapat diperoleh pada lingkungan 

alami, laboratorium, rumah, seminar, diskusi, maupun tempat lainnya. 

Berdasarkan sumbernya, data dapat dikumpulkan dari sumber primer maupun 

sekunder. Sementara itu, berdasarkan tekniknya, pengumpulan data dapat 

dilakukan melalui wawancara, studi kepustakaan, dokumentasi, atau 

kombinasi dari ketiganya. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki peran yang sangat 

penting, sehingga peneliti memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu: 

A. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama dalam penelitian. Contohnya adalah data yang berasal dari hasil 

wawancara dan penyebaran kuesioner yang dikumpulkan selama proses 

penelitian (Husein, 2013). Dalam penelitian ini, data primer diperoleh 

melalui wawancara dengan para pelaksana program Pasaran Wawai di 

Gajahlah Kebersihan. Menurut Abdussamad (2021), wawancara 

merupakan bentuk komunikasi verbal atau percakapan yang dilakukan 

dengan tujuan memperoleh informasi, sehingga dapat dipahami sebagai 

teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab antara peneliti 

dengan subjek penelitian.  

Pelaksanaan wawancara dalam penelitian pada era digital dapat 

memanfaatkan kemajuan teknologi, sehingga proses pengumpulan data 

tidak selalu harus dilakukan secara tatap muka langsung. Menurut Rita 

Fiantika dkk. (2022), kegiatan wawancara kini dapat dilakukan melalui 

berbagai media komunikasi daring. Dalam penelitian ini, proses 
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wawancara dilaksanakan menggunakan platform Zoom Meeting dengan 

menerapkan teknik wawancara terstruktur, di mana peneliti 

menyampaikan sejumlah pertanyaan yang telah disusun sebelumnya 

kepada para informan.   

 

B. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018), data sekunder merupakan "sumber data yang 

diperoleh melalui kegiatan membaca, menelaah, dan memahami berbagai 

media lain yang berasal dari literatur, buku, maupun dokumen". Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini peneliti memanfaatkan berbagai dokumen, 

regulasi, serta bentuk dokumentasi lain yang memiliki keterkaitan dengan 

topik penelitian. 

a. Studi Kepustakaan 

Menurut Abdhul (2023), studi pustaka merupakan proses menelaah 

berbagai referensi tertulis seperti buku, artikel, jurnal, dan sumber lain 

yang dijadikan rujukan dalam penyusunan karya ilmiah. Teknik ini 

dilakukan dengan menelusuri literatur, catatan, serta laporan yang 

relevan dengan permasalahan penelitian. Dalam konteks penelitian 

ini, studi kepustakaan digunakan untuk memperoleh dasar teori dan 

kajian yang berkaitan dengan strategi manajemen komunikasi.  

b. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018), dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dan informasi yang berbentuk buku, arsip, catatan, 

angka tertulis, maupun gambar yang dapat mendukung proses 

penelitian. Sementara itu, Ariyani (2022) menjelaskan bahwa 

dokumentasi mencakup pengumpulan berbagai informasi penting 

seperti foto, surat, catatan harian, dan jurnal kegiatan. Dalam 

penelitian ini, dokumentasi dilakukan melalui pengumpulan foto-foto 

kegiatan pelaksanaan program Pasaran Wawai.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

 

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan analisa data sebagai cara  

penyusunan data secara teratur, agar data yang ada dalam penelitian dapat 

mudah untuk dipahami. Dalam menjelaskan alur analisa data peneliti akan 

mulai membuat sintesa, lalu disusun menjadi pola, kemudian dipilih mana 

yang penting dan akhirnya dibuat sebagai kesimpulan pada penelitian yang 

dilakukan (Sugiyono, 2006).  

Dalam analisis data kualitatif, peneliti melakukan proses analisis secara 

berkelanjutan hingga data mencapai titik kejenuhan. Model analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan (Saleh, 2017). 

 

1. Reduksi Data 

Proses reduksi data dalam penelitian ini berfungsi untuk 

menyederhanakan dan mengolah data yang telah diperoleh agar lebih 

terstruktur dan sederhana. Kegiatan reduksi dilakukan melalui 

penyeleksian serta pemusatan perhatian pada data yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Tujuannya adalah untuk memudahkan peneliti dalam 

proses pengumpulan data berikutnya serta dalam menemukan data 

tambahan yang diperlukan. Dalam pelaksanaannya, peneliti melakukan 

reduksi data berdasarkan teori dan fokus penelitian. Apabila ditemukan 

informasi yang tidak relevan, maka dilakukan proses reduksi sesuai 

dengan prinsip yang dikemukakan oleh Sugiyono (2006). 

2. Penyajian Data 

Menurut Abduussamad (2021), penyajian data merupakan proses 

menampilkan data secara tematik agar lebih mudah dipahami oleh 

pembaca. Dalam penelitian ini, penyajian data bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman terhadap hasil data yang telah melalui proses 

reduksi. Melalui tahap ini, data disusun secara sistematis dan teratur 

sehingga pola serta hubungan antarvariabel dapat terlihat dengan jelas. 
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Bentuk penyajian data dalam penelitian ini meliputi uraian naratif, tabel, 

diagram dan sebagainya. Peneliti akan melakukan penyusunan data yang 

benar-benar sesuai sampai dengan mendapatkan sebuah data yang dapat 

ditarik sebagai sebuah kesimpulan dalam penelitian.  

 

3. Penarikan Kesimpulan 

Setelah data dikumpulkan maka peneliti akan melakukan penarikan 

kesimpulan pada penelitian yang dilakukan. Dimana dalam menarik 

kesimpulan penelitian diperlukan data yang dapat mendukung pada 

pengumpulan data selanjutnya. Kesimpulan yang dibuat harus dilengkapi 

dengan teori dan data yang secara konsisten dengan kejadian dilapangan.  

 

3.7 Teknik Keabsahan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian perlu melalui proses pengujian 

terhadap keaslian data. Peneliti akan melakukan pengujian terhadap keaslian 

data yang hal ini akan dapat meningkatkan keakuratan data yang digunakan 

dalam penelitian. Triangulasi data akan dilakukan untuk dapat menguji 

validitas dari kumpulan data pada penelitian. Peneliti akan melakukan dua 

teknik dalam pengujian kemurnian data, yang diantaranya yaitu :  

1. Triangulasi 

Proses Triangulasi merupakan proses pemeriksaan atau pengoreksian data 

dengan cara membandingkannya terhadap sumber data lain di luar data 

primer untuk memastikan keabsahan dan reliabilitas informasi (Dian, 

2020). Oleh karena itu, seluruh data yang diperoleh peneliti akan 

diverifikasi melalui perbandingan dengan data tambahan. Dalam 

penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan memanfaatkan berbagai 

sumber, seperti dokumen, hasil observasi, serta wawancara dari informan 

yang memiliki sudut pandang (point of view) berbeda. 
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2. Kecukupan Referensi 

Pada teknik ini peneliti akan berusaha untuk mengulik dan memperoleh 

berbagai informasi atau data yang berkaitan dengan penelitian melalui 

catatan atau rekaman yang bisa dipergunakan sebagai literatur dan acuan 

untuk membandingkan apabila sewaktu-waktu dilakukan analisis dan 

penafsiran data. Dalam penelitian ini, kecukupan referensi diperoleh 

peneliti dari kajian pustaka dan teori serta konsep yang terkait dengan 

kebutuhan penelitian.



 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Manajemen Komunikasi 

Gajahlah Kebersihan dalam Meningkatkan Integritas Pelaksana Program 

Pasaran Wawai, maka dapat disimpulkan: 

1. Strategi manajemen komunikasi yang dijalankan oleh Gajahlah 

Kebersihan dalam program Pasaran Wawai telah diterapkan secara 

terstruktur dan berkesinambungan oleh tim pelaksana program. Strategi 

ini mencakup perencanaan yang matang, pengorganisasian sumber daya 

yang kolaboratif, kepemimpinan yang komunikatif, serta pengendalian 

yang berbasis evaluasi, umpan balik dan reflektif. Seluruh proses tersebut 

mampu membentuk pola komunikasi internal dan eksternal yang terbuka 

dan efektif, serta mendukung terciptanya hubungan kerja yang dilandasi 

kepercayaan dan tanggung jawab bersama.  

 

Strategi komunikasi yang dijalankan secara konsisten ini turut 

berkontribusi terhadap meningkatnya integritas pelaksana program 

Pasaran Wawai. Hal ini tercermin dalam sikap disiplin, loyalitas terhadap 

tujuan bersama, ketepatan waktu dalam pelaporan, serta kemauan untuk 

berkomunikasi secara jujur dan terbuka. Hal ini membuktikan bahwa 

strategi manajemen komunikasi yang dikelola dengan baik bukan hanya 

mendukung efektivitas program, tetapi juga membentuk karakter kerja 

yang berintegritas dan bertanggung jawab pada pelaksana program 

Pasaran Wawai. 

 

5.1 Kesimpulan 
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2. Tantangan dalam penerapan strategi manajemen komunikasi diantaranya 

terletak pada dinamika tim yang melibatkan pelaksana program dari 

berbagai latar belakang, keterbatasan sumber daya manusia dan logistik, 

serta kondisi sosial masyarakat yang memerlukan pendekatan persuasif 

dan adaptif. Selain itu, kompleksitas koordinasi dengan pihak eksternal 

seperti pemerintah dan donor menuntut kemampuan komunikasi strategis 

yang tinggi. Meskipun demikian, tantangan-tantangan tersebut tidak 

menjadi hambatan utama, melainkan mendorong organisasi untuk terus 

mengevaluasi dan memperkuat sistem komunikasi internal dan eksternal 

yang telah dibangun secara partisipatif. 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 

antara lain: 

 

1. Untuk Gajahlah Kebersihan 

Perlu mempertahankan dan meningkatkan strategi manajemen 

komunikasi yang tidak hanya fokus pada teknis pelaksanaan program, 

tetapi juga pada pembinaan nilai-nilai integritas dan penguatan struktur 

kendali organisasi secara berkesinambungan. 

 

2. Untuk Pelaksana Program 

Diharapkan terus menginternalisasi prinsip-prinsip integritas dalam setiap 

aspek kerja, serta aktif merefleksikan nilai moral dan etika yang menjadi 

dasar gerakan pemberdayaan masyarakat. 

 

3. Untuk Mitra Pemerintah dan Lembaga Pendukung 

Disarankan untuk memperluas dukungan terhadap program berbasis 

lingkungan dan pemberdayaan masyarakat, dengan memperkuat 

kolaborasi, pendanaan, dan kebijakan yang berpihak pada pembangunan 

berkelanjutan. 

 

5.2 Saran 
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan studi 

komunikasi strategis dalam organisasi non-profit, khususnya dalam aspek 

hubungan antara fungsi manajemen komunikasi, kendali organisasi, dan 

pembentukan integritas pada sebuah organisasi. 
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